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Perkembangan perekonomian suatu bangsa yang berdampak pada 
tersedianya berbagai macam produk di pasaran menjadi tantangan tersendiri bagi 
konsumen untuk menkonsumsi produk-produk yang baik. Selain itu, para 
konsumen dalam membeli suatu produk dipengaruhi beberapa faktor sehingga 
perlu dilakukan kajian lebih lanjut tentang keinginan para konsumen dalam 
memutuskan hasil pembeliannya. Tujuan dari penulisan ini adalah untuk 
memahami kondisi perekonomian lebih lanjut, dan mengkaji konsep labelisasi 
halal sebagai salah satu faktor keputusan pembelian suatu produk. Ketika 
ditemukan bahwa labelisasi halal berpengaruh terhadap keputusan pembelian, 
maka akan menjadi salah satu referensi tambahan dalam perkembangan 
perekonomian suatu bangsa.  
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu labelisasi halal 
sebagai variabel mempengaruhi (X) dan keputusan pembelian, sebagai variabel 
dioengaruhi (Y). Penelitian ini menggunakan sampel dari pengunjung atau 
pembeli di chocolicious sebanyak 100 sampel yang ada. Adapun teknik 
pengumpulan data, penulis menggunakan teknik angket sebagai penggalan data 
utama, dan teknik observasi dan dokumentasi sebagai teknik penunjang dalam 
mengumpulkan data. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dalam waktu tertentu, 
dihasilkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara labeliasi halal terhadap 
keputusan pembelian di Chocolicious Kota Makassar. Selain itu, terdapat 
beberapa faktor lain yang berdampak pada keputusan pembelian, yaitu pengaruh 
atau faktor, budaya, sosial, pekerjaan dan faktor pribadi. Oleh karena itu, maka 
labelisasi halal sebagai fokus variabel bebas dalam penelitian ini menjadi salah 
satu faktor keputusan pembelian di samping faktor-faktor yang lain, sehingga 
lebelisasi halal dapat menjadi salah satu pertimbangan dalam keputusan 





A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia adalah negara besar, negara dengan kepulauan terbesar dan menjadi 
salah satu negara dengan jumlah penduduk terbesar di dunia. Bangsa Indonesia juga 
dikenal sebagai bangsa yang multi etnik dan bahasa. Predikat sebagai bangsa besar 
tersebut, mengharuskan seluruh lapisan masyarakat (bangsa Indoensia) berperan aktif 
dalam mengelola segala sumber daya yang dimiliki, tak terkecuali dalam ranah 
pekonomian. 
Perekonomian sauatu bangsa mengambil peran sangat signifikasn dalam 
mengembangan suatu negara. Suatu negara dikatakan berkembangan atau maju jika 
memiliki perkenomian yang memadai pula. Sehingga dengan  kondisi tersebut, banga 
Indonesdia memiliki cita-cita atau harapan besar di sektor perekonomian dalam 
mencapai posisi sebagai bangsa yang disegani bukan hanya di tingkat asia, akan 
tetapi menjadi salah satu negara dengan perkembngan ekonomi terbaik di dunia.  
Perkembangan perekonomian bangsa Indoensia dewasa ini telah melahirkan 
berbagai macam industri yang menghasilkan produk-produk konsumsi, baik yang 
diproduksi oleh perusahaan domestik atau perusahaan dalam negeri, maupun 
perusahaan asing. Produk-produk  konsumsi yang beredar di pasaran atau di 
masyarakat tidak semua memiliki jaminan produksi kesehatan yang terjamin dan 




membutuhkan jaminan dari produk-produk konsumsi yang beredar di pasaran untuk 
menjamin keselamatan bersama. Sebagaimana yang dikatakan Larassita bahwa 
Masyarakat sangat memerlukan informasi yang benar mengenai produk yang 
dikonsumsinya baik itu kuantitas, isi, kualitas maupun hal-hal yang dianggap penting 
lainnya.1 
 Pada umumnya, barang konsumsi dapat dipetakan dalam empat jenis, yaitu 
barang yang sering dibeli (convenience goods), barang-barang yang dibeli (shooping 
goods), barang-barang yang memiliki karasteristik dan identifikasi merk yang unik 
(Specialty goods), dan barang-barang yang belum dikenal (unsought goods).2 
Berdasrkan beberap jenis-jenis barang konsumsi tersebut, convienence good 
merupakan salah satu barang yang pada umumnya memiliki frekuensi pembelian 
yang cukup tinggi (dapat dikatakan sering dineli), sebagai contoh kebutuhan primer 
atau kebutuhan sehari-hari seperti makanan, kosmetik, produk perawatan bagai 
wanita, dan berbagai macam konsumsi lainnya.  
Banyaknya kebutuhan produk convenience goods instan dan bahan olahan 
lainnya yang beredar di pasaran, dan dengan banyaknya konsumen muslim di negara 
Indonesia, maka sangatlah dibutuhkan memperoleh dan mengonsumsi produk-produk 
yang baik dan menyehatkan atau dapat disebut sebagai produk yang berlabelkan 
halalan thayyiban (produk yang halal dan baik), serta memiliki jaminan kesehatan 
                                                             
1Vivin Rizky Larassita, “Analisis Tingkat Kepentingan Labelisasi Halal terhadap Produk-
Produk Konsumsi bagi Masyarakat Msulim di Kawasan Medan”, Laporan Penelitian (Medan: 
Iniversitas Sumatera Utara, 2013), h. 75. 
2Setiadi Nugroho, Perilaku Konsumen (Jakarta: Kencana, 2013), h. 75.  
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yang jelas.Oleh sebab itu, maka melalui badan pemerintah menegaskan produk-
produk konsumsi yang dipasarkan harus sesuai dengan ketentuan syarih, terutama 
produk yang dijadikan sebagai kebutuhan utama seperti makanan dan minuman. 
Anjuran memakan makanan yang baik dan halal telah ditekankan dalam ajaran Islam, 
yang menjelaskan bahwa seorang muslim tidak diperkenankan bahkan dilarang 
mengonsumsi makanan dan minuman yang haram, seperti produk-produk yang 
mengandung unsur bangkai, darah, babi, dan alcohol yang notabenenya akan 
membahayakan kesehatan bagi para konsumen yang mengkonsumsinya. 
Sebagaimana firman Allah dalam QS. al-Maidah: 5/3. 
  
  
   





    
    
  
 
   
    
   
   
   




   
    
    
    
   
Terjemahnya: 
“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, dan (daging) 
hewan yang disembelih bukan atas (nama) Allah, yang dicekik, yang dipukul, 
yang ditanduk, yang jatuh, dan yang diterkam binatang buas, kecuali yang 
sempat kamu sembelih. Dan (diharmkan pula) yang disembelih untuk berhala. 
Dan (diharmkan pula) mengundi nasib dengan azlam (anak panah), (karena) 
itu suatu perbuatan fasik. Pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk 
(mengalahkan) agamamu, sebab itu, janganlah kamu takut kepada mereka, 
tetapi takutlah kepada-Ku. Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu 
untukmu, dan telah aku cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridhai 
Islam sebagai Agamamu. Tetapi barang siapa yang terpaksa karena lapar 
bukan karena ingin berbuat dosa, maka sungguh, Allah Maha Pengampu, 
Maha Penyayang.3 
Berdasarkan penjelasan ayat tersebut, maka dapat digeneralisasikan bahwa 
adanya anjuran dalam agama Islam untuk memakan makanan yang hala dan baik 
serta senantiasa menjauhkan diri dari makanan dan minuman yang haram. Perkara ini 
juga dalam Islam telah menjelaskan dengan transparan dan sederhana tentang 
perkara-perkara yang haram dan perkara yang halal, seperti hadits yang diriwayatkan 
oleh Bukhari dan Muslim, yang (cari hadis dan tafsirnya) 
Berdasarkan dengan penjelasan tersebut, maka penggunaan label halal pada 
setiap produk seyogiayan diterapkan untuk memberikan kenyamanan dan keamanan 
terhadap setiap produk yang dikonsumsi. Sebagaimana yang terdapat dalam Undang-
Undang RI No. 33 tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal Pasal 3, menjelaskan 
                                                             
3Departemen Agama RI, Al Quran dan Terjemahnya (Semarang: PT Karya Toha Putra, 
2012), h. 142-143.  
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bahwa pengadaan produk  halal pada setiap produk memberikan kenyamanan, 
keselamatan, keamanan, dan kepastian ketersediaan produk halal bagi masyarakat 
dalam mengonsumsi dan menggunakan produk serta meningkatkan nilai tambah bagi 
pelaku usaha untuk memproduksi dan menjual produk halal.4 
Penggunaan label halal pada setiap produk yang dijual akan memberikan 
kenyamanan tersendiri bagi para konsumen dalam mengkonsumsi setiap produk. 
Menentapkan dan dan memberikan informasi bahwa suatu produk adalah halal, perlu 
adanya labelisasi halal. terdapat beberapa lebelisasi halal resmi yang dipakai 
diberbagai negara, di nataranya adalah Majelis Ulama Islam Singapura,  Jabatan 
Kemajuan Islam Malaysia, Official Muslim Affaai (Filipina), Muslim Professional 
Japan Association (Jepang),  Halal Quality Control (Belanda), Halal Food Authority 
(Inggris), dan Halal Food Council USA (USA), serta Majelis Ulama Indonesia (MUI) 
yang ada di Indonesia.5 
Negara Indoensia yang merupakan negara dengan penduduk yang memiliki 
populasi muslim terbesar di dunia. Indonesia hanya memiliki satu buah lembaga saja 
untuk mengurusi sertifikasi Halal. Agar tidak terjadi tuntutan atau protes di 
masyarakat di masa mendatang, maka pimpinan Majelis Ulama Indonesia (MUI) 
                                                             
4Republik Indonesia, Undang-Undang RI No 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal 
Pasal 3 (Cet.Ketujuh; Jakarta: Sinar Grafika, 2016), h.  
5Ujang Suarwan, Perilaku Konsumen: Toeri dan Penerapannya dalam Pemasaran (Cet-I; 
Jakarta: Ghalia Indonesia, 2011), h. 57. 
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membentuk sebuah lembaga khusus untuk mengkaji pangan, obat dan kosmetika (LP 
POM).6 
Lembaga atau institusi yang secara khusus bertugas untuk mengaudit produk-
produk yang di konsumsi oleh masayrakat Indonesia adalah Lembaga Pengawasan 
dan Peredaran Obat dan Makanan-Majelis Ulama Indonesia (LPPOM-MUI).7 
Lembaga ini secara teliti mengawasi produk yang beredar di masyarakat dengan cara 
memberikan lebel halal pada produk yang diperiksa dan diuji. Artinya, produk yang 
telah melalui proses audit tersebut, secara umum telah terbebas dari unsur-unsur yang 
yang membahayakan dan aman untuk dikonsumsi. Tugas dari LPPOM MUI juga 
semakin diperkuat melalui Undang-Undang No. 33 tahun 2014 tentang Jaminan 
Produk Halal, yang menjadi salah satu instrument penting dalam menjamin kepastian 
hukum atas penyelenggaraan jaminan produk halal yang ada di Indonesia. 
Menindaklanjuti manfaat labelisasi halal, baik yang dikeluarkan oleh MUI 
maupun dari lrmbaga lainnya, yang notabenenya memberikan jaminan kualitas yang 
baik terhadap produk-produk kunsumsi, maka sekiranya penting untuk memilih dan 
menggunakan produk konsumsi halal bagi masyarakat Indonesia. Proses pemilihan 
dan keputusan penggunaan suatu produk oleh konsumen disebut preferensi. 
Preferensi penggunaan suatu produk oleh konsumen merupakan salah satu perilaku 
                                                             
6Ali Mustafa Yaqub, Kriteria Halal Haram: untuk Pangan, Obat dan Kosmetik menurut Al-
Quran dan Hadits (Jakarta: PT. Pustaka Firdaus, 2009), h. 256. 
7S.R. Widati, Strategi Media Komunikasi LPPOM MUI dlam Sosialisasi dan Promosi Produk 
Halal di Indonesia Vol.2 (Jurnal al-Azhar Indonesia Seri Pranata Sosial, 2013), h, 36. 
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konsumen yang dimulai dari proses pengenalan produk hingga akhirnya memutuskan 
untuk membeli suatu produk tersbut.8 
Namun seiring dengan perkembangan zaman dan kemajuan suatu teknologi 
serta tuntutan modernisasi, sejumlah masyarkat dewasa ini telah melalaikan tentang 
anjuran mengkonsumsi makanan produk-produk halal dan baik. Permasalahan ini 
juga terjadi disebahagian daerah besar di penjuru Indonesia, tak terkecuali kota 
Makassar. Kota Makassar yang disebut sebagai kota daeng ini, memiliki banyak 
produk-produk lokal maupun asing yang diperjualbelikan di berbagai toko setempat. 
Banyaknya produk-produk yang dikonsumsi oleh masyarakat Makassar mulai dari 
yang terdapat di toko-toko kecil, sampai pada toko-toko besar dan ternama, bahkan 
juga tidak sedikit berada di hotel dan rumah makan lainnnya, memberikan perhatian 
tersendiri tentang keamanan dan kenyamanan dari kualitas produk yang disediakan.  
 Banyaknya produk yang tersedia di kota Makassar ternyata tidak berbanding 
lurus dengan usaha pemberian label halal pada setia produk atau tempat yang ada di 
daerah Makassar. Tidak sedikit produk-produk konsumsi yang ada belum memiliki 
sertifikasi atau label halal oelh pemerintah sekitar. Hal ini disampaikan langsumng 
dalam oleh bapak Anggiat Sinaga, ketua Perhimpunan Hotel dan Restoran Indonesia 
(PHRI), mengutarakan bahwa Masih sangat dimaklumi jika kurang dari 50 persen 
restoran dan makanan di Sulsel yang mengantongi sertifikat halal karena aturan ini 
masih baru disosialisasikan.iapun menegaskan bahwa dalam waktu dekat, akan 
                                                             
8Naresh K. Malhotra, Riset Pemasaran Pendekatan Terapi (Jilid 1. Edisi Keempat; Jakarta: 
Penerbit PT. Indeks, 2009), h. 46. 
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menjadikan pengadaan sertifikat halal pada restoran dan setiap produk makanan 
tersebut, sebagai prioritas program utama, hal ini juga untuk mendukung Makassar 
sebagai kota wisata halal.9  
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat dideskripsikan bahwa 
penggunaan label halal pada produk-produk yang ada di Makassar masih sangat 
minim, sehingga menjadi salah satu upaya pemerintah sekitar untuk menjadikan ini 
sebagai salah satu program utama agar ke depan, kota Makassar dapat dikenal sebagai 
salah satu distinasi wisata halal yang ada di Indonesia.  
Permasalahan tentang pengadaan label halal pada produk menjadi ujian 
tersendiri bagi warga Makassar dalam memilih dan mengkonsumsi suaru produk, 
karena tanpa memperhatikan label halal atau kaulitas barang yang dalam hal ini 
disebut sebagai preferensi, maka akan berdamapak bahaya pada kondisi tubuh bagi 
yang mengkonsumsi. Hal ini menjadi salah perhatian tersendiri, tidak sedikit warga 
Makassar yang mengkonsumsi produk hanya berdasarakan manfaat yang tertera 
melalui iklan atau mengkonsumsi produk hanya mengikuti trend tanpa 
mempertimbangkan kehalalan atas produk yang dikonsumsinya.  
Berdasarkan hal tersebut, maka dapat dijelaskan bahwa penerapan label halal 
menjadi salah satu faktor keputusan konsumen dalam membeli suatu produk yang 
diinginkan. Sebagai penguat dari itu, di era globalisasi sekarang ini, setiap perusahaan 
harus mampu mengidentifikasi faktor-faktor yang berpengaruh pada keputusan para 
                                                             
9Anggiat Sinaga, Prsopek Industri Parawisata Sulse: Potensi dan Tantangan dalam 




konsumen untuk membeli suatu produk. Berikut ini, beberapa faktor yang berkaitan 
dengan keputusan pembelian konsumen terhadap suatu produk.  
Informasi mengenai produk dapat diperoleh melalui promosi, konsumen akan 
tertarik terhadap produk yang ditawarkan oleh perusahaan apabila perusahaan mampu 
melakukan promosi yang efektif dan menarik, menciptkan harga yang terjangkau dan 
kompetitif dibandingkan harga produk yang sejenis, kualitas produk yang bermutu 
dan juga layanan yang mampu memberikan kepuasan pada pelanggan. Tujuan dari 
promosi ini adalah untuk menarik minat para konsumen untuk membeli dan 
mengkonsumsi produk yang disediakan oleh suatu perusahaan.Oleh karena itu, untuk 
menarik minat pelanggan dalam menggunakan produk yang dimiliki, maka harus 
diadakan promosi yang baik dan berkualitas agar para konsumen memutuskan untuk 
membeli produk pada perusahaan yang dikelola. 
Faktor yang juga mempengaruhi keputusan pembelian konsumen adalah 
harga. Harga merupakan faktor yang sensitive bagi konsumen karena konsumen 
selalu melakukan berbagai pertimbangan ketika melakukan keputusan pembelian.  
Setelah konsumen mengamati promosi dari produk yang ditawarkan maka akan 
dengan sendirinya konsumen akan mencoba memilih dan membandingan harga yang 
ditawarkan oleh produk lain yang sejenis  sebelum konsumen memutusakan untuk 
membeli produk tersebut. Persoalan mengenai harga dari suatu produk juga tidak 
dapat diseperlakan karena harga adalah satu unsur yang menghasilkan pendapat 
perusahaan. Penetapan harga merupakan suatu masalah bilamana suatu prusahaan 
telah menetapakan suatu produk baru dan menetapkan harga pertama kalinya.  
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Penetapan harga sering menjadi persoalan yang rumit. Menetapkan harga terlalu 
tinggi akan menyebabkan penjualan menurun, namu jika menetapkan harga terlalu 
rendah maka akan mengurangi pendapatan yang diperoleh perusahaan. 
Selain harga, Faktor yang ketiga yang mempengaruhi keputusan pembelian 
adalah kualitas suatu produk. Perusahaan dituntut untuk menciptakan keunggulan 
serta nilai tinggi di mata konsumen agar proses jual beli atau proses bisnis dapat 
berjalan dengan baik. Produk yang memiliki kualitas yang baik adalah produk yang 
sesuai dengan desain atau spesifikasi tertentu serta memberikan kepuasan kepada 
konsumen dalam pemenuhan kebutuhannya.  Selain itu, kualitas yang dihasilkan 
suatu produk menjadi kredit tersendiri bagi para konsumsn sebagai jaminan rasa 
aman dalam mengkonsumsi produk tersebut, oleh karena itu, kualitas suatu produk 
akan sangat berpengaruh pada keputusan pembelian pada setiap produk  selain dari 
berbagai faktor lain. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, tiga faktor yang berfiliasi pada keputusan 
pembelian suatu produk harus diidentifikasi lebih lanjut dan dilakukan kajian ilmiah 
sebagai salah satu kampanye atau sosisalisasi pada seluruh pedagang agar produk-
produk yang dijual mengahaslkan sesuatu yang memuasakan dan berdampak positif 
pada perkeonomian suatu bangsa. Selain dari 3 faktor tersebut, masih banyak lagi 
faktor-faktor lain yang dapat mepengaruhi keputusan pembelian pada suatu produk di 
antaranya adalah faktor budaya, pekerjaan, psikologi dan lain sebagianya.  
Sebagai tindak lanjut dari  hal tersebut, maka penulis berinisiatif untuk 
mengangkat sebuah karya yang membahas tentang penerapan label halal pada suatu 
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produk. Banyaknya produk-produk konsumsi, terutama produk convienence good 
yang beredar luas di pasaran,baik di toko-toko kecil (pedagang eceran), maupun toko-
toko besar dan ternama di lingkungan Makassar, berpengaruh kepada pilihan dan 
keputusan para konsumen terhadap produk dengan labelisasi halal atau produk-
produk yang tidak tersertifikasi halal dan tidak dilindungi oleh LPOM MUI. Agar 
daapat memperoleh data dan informasi yang jelas serta bukti ilmiah tentang 
bagaimana pengaruh  label halal terhadap keputusan pembelian terhadap suatu 
produk yang dalam hal ini penulis memlih produk Chocolicius, maka kiranya perlu 
dilakukan suatu penelitian ilmiah Sehingga dalam tulisan ini, penulis mengangkat 
sebuah judul “Pengaruh Labelisasi Halal Terhadap Keputusan Pembelian di 
Toko Cake dan Bakery Chocolicious di Kota Makassar. Adapun penelitian awal 
yang penulis telah lakukan sebelumnya, mengambarkan bahwa penerapan label halal 
pada produk Chocolicius di kota Makassar yang baru diterapakan pada tahun 2017. 
Penjelasan mengenai hal tersebut, penulis menerima informasi bahwa secara umum, 
terjadi peningkatakan pembelian atau keputusan pembelian bagi para konsumen 
setelah adanya label halal pada produk yang diperjualbelikan. Hal ini dapat 
dibuktikan dari tingkat kepuasan pelanggan dan peningkatan jumlah pembelian pada 




Gambar di atas menjelaskan tentang gambaran jumlah pelanggan di setiap bulannya, 
sekaligus menggambarakan tingkat kepuasan bagi seluruh pelanggang. Cara 
menghitung kepusan tersebut, dengan menanyakan kepada setiap pelanggan yang 
telah membeli produk tentang tanggapan mereka mengenai situasi yang ada di 
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Gambar di atas adalah sebuah presentase kepuasan pembeli terhadap produk 
cocolicious terhitung pada bukan januari 2018.  Jumlah pelanggan di bukan tersebut 
sebanyak 914 pembeli dengan rasio 86% pelanggan merasa sangat puas dengan 
layanan dan produk yang tersedia, 12% yang menjawab puas, 2% menjawab cukup 
puas, dan hanya 1% dari 914 jumlah pelanggan yang menjawab sangat tidak puas 
terhadap produk dan pelayanan yang ada di toko cake dan bakery chocolicious kota  
Makassar. 
Sehingga dengan demikian, penelitian ini akan mebuktikan adakah pengaruh 
yang signifikan antara penerapan label halal terhadap keputusan pembelian 
konsumen, atau ada faktor lain yang menjadi pengaruh utama.  
  
SP P CP TP STP TOTAL
TOTAL 914 128 17 3 6 1068


















B. Rumusan Masalah 
Berdasatkan penjelasan latar belakang masalah di atas, maka dapat 
dirumuskan rumusan masalah yaitu: 
Apakah label halal berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian 
pada produk Chocolicious di  Kota Makassar? 
C. Defenisi Operasional 
Selanjutnya penulis akan mendefenisikan variabel yang ada dalam tulisn ini, 
sebagai upaya untuk lebih memudahkan pembaca memahami maksud dari alur 
tulisan. Oleh Karena itu, berikut akan saya operasionalkan beberapa hal yang 
dimaksud penting, sekaligus sebagai pembatas dan maksud dari pembahasan ini.  
1. Label Halal (Variabel X/Independent) 
Lebel halal marupakan suatu standar yang melekat dalam suatu produk yang 
menandakan kehalalan suatu produk berdasarkan kriteria agama dan berdasarkan 
peraturan yang ditetakan oleh pemerintah. Label hal pada suatu prduk 
mengindikasikan bahwa produk tersebut aman dan  nyaman untuk dikonsumsi atau 
diproduksi. Adapu batasan atau indikator pemakanaaan label halal dalam tulisan ini 
adalah konsep label halal dengan mendeskripsikan mulai dari proses pembuatan suatu 
produk sampai kepada pemberian label pada produk tersebut. 
2. Keputusan Pembelian (Variabel Y/Dependent) 
Keputusan pembelian adalah suatu hal yang berkaitan dengan segala tindak 
keputisan yang telah diambil atau ditetapkan berdasarkan pertimabngan terhadap 
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pembelian suatu produk. Pengmabilan keputusan yang penulis maksud dalam skripsi 
ini adalah segala bentuk pengambilan keputusan dengan pertimbangan beberapa 
faktor sebelum mengambil keputusan terhadap pembelian suatu produk Chocolicius 
di kota Makassar.  
D. Penelitian Terdahulu 
Penelitian ini, selain menggunakan teori-teori yang relevan. Peneliti juga akan 
melakukan kajian tentang penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh 
para peneliti terdahulu. Penelitian terdahulu ini akan membantu peneliti dalam 
menjelaskan permasalahan-permasalahan secara lebih rinci. Oleh karena itu, 
selanjutnya akan dikemukakan beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh para 
peneliti terdahulu yang relevan dengan penelitian penulis : 
Hasil Penelitian yang relevan dengan penelitian penulis terdapat pada 
penelitian yang dilakukan oleh Annisa, mahasiswa UIN Alauddin Makassar, dengan 
judul “ Pengaruh Labelisasi Halal terhadap Konsumen dalam Pembelian Produk 
Kosmetik di Kota Makassar (Studi Kasusu pada Giant Supermarket Alauddin). 
Pokok masalahnya adalah banyaknya kosmetik yang beredar di pasaran yang belum 
mencantumkan lebel halal dan masih ada konsumen muslim yang melakukan 
pembelian produk pada kosmetik ynag dipengaruhi oleh faktor laian, bukan karena 
labelisasi halal.  
Batasan dalam penelitian ini menititberatkan pada produk kosmetik yang ada 
di daerah Makassar, yang kemudian menjadikan Giant Supermarket sebagai obejek 
penelitian. Hasil penelitian menunjukan bahwa adanya pengaruh yang signifikan 
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terhadap penerapan label halal terhadap konsumen dalam memilih produk konsumen 
di kota Makassar yang dibuktikan dengan deretan angka dalam hasil penelitian 
tersebut.  
Selanjutnya penelitian berbeda juga penulis mabil dari hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Zella Anggraeni, mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan 
judul “Pengaruh Label Halal, Kualitas Produk dan Harga terhadap Keputusan 
Pembelian Konseumen pada Produk Kosmetik Wardah. Penelitian ini berangkat 
dari suatu kelesihan, bahwa msayrakat terutama wanita dalam mengkonsumsi suatu 
produk kurang meperhatikan kehalalaln suatu produk. Apalagi yang terkait dengan 
produk kosmetik yang notabenenya hanya digunakan di luar kulit manusia saja. 
Padahal dalam Islam dijelaskan bahwa tidak diperkenankan bagi kaum muslim untuk 
mengkonsumsi produk-produk tertentu karena substansi yang dikandungnya belum 
dapat dipastikan aman dan suci. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuin pengaruh label halal, kualitas 
produk, dan harga sebagai variabel independen terhadap keputusan pembelian 
konsumen pada produk kosmetik Wardah di Yogyakarta. Hasil penelitian yang 
dilakukan secara parsial ini diketahui bahwa ternyata variabel label halal tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian, sedangkan kualitas 
suatu produk dan harga berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian.  
Selain itu, terdapat pula penelitian yang relevan dengan tulisan ini, yang 
dilakukan oleh salah satu mahasiswa UIN Alauddin Makassar yang bernama, Husnul 
Tafjirah, Nim: 10200113128, yang berjudul “Pengaruh Labelisasi Halal terhadap 
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Keputusan Pembeli Produk KFC (Studi Kasus pada KFC Hertasning di Kota 
Makassar). Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganada untuk 
mengetahui pengaruh labelisasi halal terhadap keputusan pembelian produk KFC. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh terhadap  keputusan 
pembelian, walaupun ada beberapa faktor lain juga tidak sedikit sangat berpengaruh 
pula pada keputusan pembelian prdouk KFC di Makassar.  Implikasi dari penelitian 
ini adalah hendaknya masyarakat atau pembeli muslim harus kita perhatikan produk 
yang kita konsumsi itu ada lebelisasi halal, karena akan berdampal positif pada tubuh. 
Penelitian terakhir yang penulis masukan sebagai bagian yang relevan dalam 
tulisan ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Maya Anggreani, Mahasiswa 
Universitas Negeri Yogyakarta, dengan judul “Pengaruh Persepsi Label Halal, 
Citra Merek (Brand Imagei), terhadap Minat Beli Ulang Produk (Studi Kasus 
pada Restoran Solaria Ambarukmo Plaza Yogyakarta). Penelitian ini merupakan 
penelitian assosiatif yang menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian 
ini diambil dari konsumen restoran Solaria Mall Ambarukmo Plaza KEcamatan 
Depok Selaman Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan cara memberikan 
daftar pertanyaan kepada responden yaitu konsumen restoran Solaria tentang persepsi 
label halal, dan minat beli ulang. Hasil penelitian ini menemukan bahwa persepsi 
label halal berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat beli ulang produk 




E. Tujuan dan Kegunaan Penulisan 
Berdasarkan rumusan masalah dan beberapa pertimbangan lain, maka penulis 
merumuskan suatu tujuan dan keguanaan penulisan ini, sebagai gamabaran untuk  
mempermudah para membaca memahami alur dan maksud skripsi ini. 
1. Tujuan Penulisan. 
Mengetahui dan memahami secara signifikan pengaruh label halal terhadap 
keputusan pembelian pada produk Chocolicious di Kota Makassar. 
2. Kegunaan Penulisan 
a. Secara teoritis, yakni menambah pengetahuan, pengalaman dan wawasan. 
Khususnya mengenai gambaran pengetahuan tentang label halal dan keputusa 
pembelian, serta dapat dijadikan sebagai bahan penelitian selanjutnya. 
b.  Secara praktis, yakni dapat dijadikan sebagai bahan rujukan untuk dapat 
meningkatkan kualitas perekonomian, khususnya dalam memberikan informasi 
mengenai proses penerapan Label Halal. 
c. Bagi perusahaan, diharapkan memperhatikan labelisasi halal pada produk yang 
akan dijual agar konsumen tidak ragu dalam membeli produk yang dijual dan 
dapat terjamin keamanan dan kenyamanannya. 
d. Sebagai bahan masukan bagi tokoh-tokoh dan peneliti pendidikan lainnya yang 
relevan dan terkait dengan pengmbangan perekonomian. 
e. Diharpkan penelitian ini menambah wawasan ilmu pengetahuan tentang konsep 






A. Labelisasi Halal 
Labelisasi halal merupakan suatu sistem yang menggambarkan suatu produk 
yang telah melalui proses yang baik dan benar sehingga mengindikasikan kualitas 
suatu produk.Sebelum memaparkan pengertian label halal secara umum, terlebih 
dahulu penulis menjelaskan dari keduanya, sehingga melahirkan sebuah persepsi 
yang baik mengenai pengertian tersebut. 
1. Pengertian Label  
Labelisasi adalah kata yang berasal dari bahasa inggris “label” yang berarti 
“nama” atau memberi sedangkan dalam termonologi materi ini bagian dari sebuah 
barang yang berupa keterangan (kata-kata) tentang barang tersebut atau penjualannya. 
Menurut  sunyoto, menyatakan bahwa label adalah bagian dari sebuah yang berupa 
keterangan (kata-kata) tentang barang tersebut atau penjualannya, misalnya produk 
Caladine Lotion untuk mengatasi gatal karena alergi pada kulit. Dilabelnya informasi 
produk Caladine Lotion tentang berat netto, komposisi bahan, cara pemakaian, cara 
penyimpanan, peringatan, nomor registrasi produk, perusahaan Caladine Lotion yaitu 
PT.Yupharin Pharmaceuticals, Bogor, Indonesia.10 
Sementara itu, Menurut Kotler dan Amstrong, label adalah merek sebagai 
nama,istilah, tanda, lambang, atau desain, atau kombinasinya, yang dimaksudkan 
                                                             
10Danang sunyoto, Dasar-Dasar Manajemen Pemasaran; Konsep Strategi dan Kasus 




untuk mengidentifikasikan barang atau jasa dari salah satu penjual atau 
kelompokpenjual dan membedakan mereka dari para pesaing.11 
Berdasarkan penjelasan  tersebut, maka  dapat disimpulkan bahwa label 
adalah  sautu merek yang melekat pada produk tertentu yang mengindikasikan suatu 
kualitas. 
Selain itu, ada beberapa tipe-tipe label secara spesifik yang mempunyai 
pengertian berbeda antara lain:12 
a. Label produk (produk label) adalah merek yang diletakkan pada produk atau 
kemasan atau semata-mata berfungsi sebagai merek, misal Coca-cola.  
b. Label merek (brand label) adalah nama merek yang diletakkan pada pengemasan 
produk.  
c. Label tingkat (grade label) yaitu label yang mengidentifikasikan kualitas produk 
melalui huruf, angka, atau abjad, misal beras kualitas 1,2,3.  
d. Label deskriptif (descriptif label) yaitu label yang memberikan informasi tentang 
penggunaan, pemeliharaan penampilan dan ciri lainnya, misal susu bayi.  
Menurut Danang, label memiliki fungsi sebagai berikut: 
1. Mengidentifikasikan produk atau merek. 
2. Menggolongkan produk, misal buah dalam kaleng golongan A.B, Dan C.  
3. Menjelaskan beberapa hal mengenai produk. 
4. Sebagai alat promosi (promotion).13 
                                                             
11Philip Kotler dan Amstrong., Princeples Of Marketing (Edisi 13;  England : Pearson, 2010), 
h. 254. 
12Danang sunyoto, Dasar-Dasar Manajemen Pemasaran; Konsep Strategi dan Kasus, h.125. 
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Sementara dalam pendapat lain, Menurut Kotler dan Amstrong, menyatakan bahwa 
label memiliki 4 fungsi utama yaitu: 
1. Identifies (Mengidentifikasikan) : label dapat menerangkan mengenai produk. 
2. Grade (nilai atau kelas) : label dapat menunjukan nilai atau kelas dari produk. 
3. Descriptive (memberikan keterangan) : label menunjukan keterangan 
mengenai siapa produsen dari produk, kapan produk dibuat, apa komposisi 
dari produk, dan bagaimana cara penggunaan produk secara aman. 
4. Promote (mempromosikan) : label mempromosikan produk lewat gambar dan 
warna yang menarik.14 
Berdasarkan itu pula, itu pencamtuman label banyak dipengaruhi oleh 
penetapan harga perunit, masa kadaluwarsa, dan pencatuman besarnya nilai gizi. 
Sejak lama terdapat persoalan hukum sehubung dengan label ini. Label bisa 
menyesatkan konsumen atau dapat pula gagal menjelaskan isi produk yang penting 
atau gagal mencakup peringatan keamanan produk. Akhir-akhir ini praktik pemberian 
label telah dipengaruhi oleh unit harga (penjelasan harga per unit ukuran standar), 
pencantuman tanggal (penjelasan batas masa jual produk), dan label gizi (penjelasan 
nilai kandungan gizi).15 Para penjualan harus menjelaskan bahwa label mereka berisi 
informasi sesuai informasi yang ditulis sebelum memperdagangkan produk-produk 
                                                                                                                                                                             
13Danang sunyoto, Dasar-Dasar Manajemen Pemasaran Konsep Strategi dan Kasus h.125. 
14Philip Kotler dan Amstrong, Princeples Of Marketing, h. 268. 




Pembahasan tentang pencatuman keterangan pada label, pencatuman 
keterangan tersebut harus berbahasa Indonesia, selain itu keterangan harus benar dan 
tidak menyesatkan,baik mengenai tulisan, gambar atau bentuk apapun lainnya.16 
Pengaturan pencatuman pernyataan tentang manfaat pangan bagi kesehatan dalam 
label menurut pasal 6 ayat (1) PP label dan iklan pangan hanya dapat dilakukan 
apabila didukung oleh fakta ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan dan 
mewajibkan agar label ditulis dengan menggunakan bahasa Indonesia, angka arab 
atau huruf latin. Ketentuan ini berlaku mengikat tidak hanya terhadap pangan yang 
diproduksi di dalam negeri, namun berlaku juga terhadap pangan yang dimasukkan 
kedalam wilayah Indonesia untuk diperdagangkan. Atas dasar pengaturan dalam UU 
pangan dan PP Label dan Iklan Pangan inilah pemerintah membuat ketentuan 
mengatur mengenai label yang pengatran pelaksanaan dan UU Pangan yang mengatur 
lebih lanjut dan terperinci mengenai pelabelan termuat di dalam peraturan pemerintah 
No. 69 mulai diberlakukan sejak tanggal 21 Juli 1999.  
2. Pengertian Halal 
Kata Halal adalah istilah dalam Islam yang berarti “diizinkan” atau “boleh”. 
Secara terminology berarti hal-hal yang boleh dan dapat dilakukan karena bebas atau 
tidak terikat dengan ketentuan-ketentuan yang melarangnya.17 
Halal berasal dari bahasa Arab   للاحلا  yang artinya membebaskan, 
memecahkan, membubarkan dan membolehkan “menurut Qardawi halal adalah 
                                                             
16Danang sutoyo, Dasar-Dasar Manajemen Pemasaran Konsep Dan Strategi  dan Kasus, 
h.130. 
17Yusuf Qardhawi, Halal dan Haram dalam Islam (Surakarta: Era Intermedia, 2007), h. 5. 
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sesuatu yang mudah (diperkenangkan), yang terlepas dari ikatan larangan, dan 
diizinkan oleh pembuat syar’at Islam untuk dilakukan.18 Dengan demikian deifinisi 
halal berdasarkan Al-Qur’an dan Hadis sangat simpel  dan jelas. Segala sesuatu yang 
baik bagi tubuh, akal dan jiwa-maka hukumnya halal. Dalam firman Allah SWT 
(QS:Al-Maidah/5:88). 
   
    
   
      
Terjemahannya: 
Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah telah 
rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman 
kepada-Nya.19 
Menurut Al-Muyassar tafsir ayat diatas menjeleskan bahwa nikmatilah wahai 
orang-orang beriman apa yang halal lagi baik dari apa yang Allah limpahkan dan 
berikan padamu. Perintah-perintahnya dan menjauhi segala larangan Allah 
mengharuskan kalian bertakwa kepada Allah dan merasakan pengawasan. 
Ayat lain juga menjelaskan tentang dianjurkan seseorang memakan makanan 
yang halal dan baik. QS. al-Mu’minun: 23/51. 
  
   
   
   
  
Terjemahnya: 
                                                             
18Yusuf Qardhawi, Halal dan Haram Dalam Islam, (Jakarta, Rabbani Press 2000),  h.13 
19Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra, 2012), h. 162.  
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Hai rasul-rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, dan kerjakanlah amal 
yang saleh. Sesungguhnya Aku Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.20 
Penjelasan yang sama jga terdapat dalam QS. al-Imran: 3/9. 
   
    
      
  
Terjemahnya: 
Ya Tuhan kami, Sesungguhnya Engkau mengumpulkan manusia untuk 
(menerima pembalasan pada) hari yang tak ada keraguan padanya". 
Sesungguhnya Allah tidak menyalahi janji.21 
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat dijelasakan bahwa danya anjuran 
memakan makanan yang halal. dan penjelasan dari kakna halal ditinjau dari beberapa 
ayat da atas, dapat dimakani sebagai sesuatu yang baik dan benar, kualitasnya 
terjamin dan menyehatkan untuk dikonsumsi. 
Adapun menurut Burhanudin, halal adalah produk yang memenuhi syarat 
kehalalan sesuai dengan syariat Islam: 
1. Tidak mengandung hewan yang diharamakn. 
2. Tidak mengandung bahan-bahan yang diharamkan seperti : darah, 
alkohol,kotoran-kotoran dan lain sebagainya. 
3. Semua bahan yang berasal dari hewan yang disembelih menurut tata cara 
syariat Islam tergolong halal 
                                                             
20Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 480. 
21Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 63. 
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4. Semua tempat penyimpanan, tempat penjualan, tempat pengelolaan dan 
tempat transportasi, jika pernah digunakan untuk barang yang tidak halal 
maka terlebih dahulu harus dibersihkan dengan tata cara yang diatur menurut 
syariat Islam.22 
Syarat-syarat produk produk pangan halal menurut syariat Islam adalah: 
a. Halal dzatnya adalah halal dari hukum asalnya misalnya sayuran. 
b. Halal cara memperolehnya adalah cara memperoleh sesuai dengan Islam misalkan 
tidak dengan mencuri.  
c.  Halal dalam memprosesnya misalkan proses menyembelih binatang dengan 
syariat Islam misalkan dengan membaca bismillah.23  
d. Halal dalam penyimpanannya, maksudnya tempat penyimpanan tidak mengandung 
barang yang diharamkan seperti, babi, anjing, (binatang yang diharamkan oleh 
Allah SWT) 
e. Halal dalam pengangkutannya misalkan binatang yang mati dalam pengangkutan 
sekalipun baru sebentar, tidak boleh ikut di sembelih dan di konsumsi oleh 
manusia. 
f. Halal adalah dalam penyajian tidak mengandung barang yang di haramkan 
menurut syariat Islam. 
3. Pengertian Labelisasi Halal 
                                                             
22Burhanuddin, Pemikiran Hukum Perlindungan Konsumen dan Sertifikat Halal (Malang : 
UIN-MALIKI PRESS, 2011), h. 140. 
23Majelis Ulama Indonesia, Bagian proyek sarana dan prasarana produk halal, Direktorat 
Jendral Bimbingan Masyarakat Islam dan Penyelenggaraan Haji, Tanya jawab seputar Pudoki Halal, 
(Jakarta; Departemen AgamaRI, 2003), h.17. 
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Labelisasi halal adalah pencatuman tulisan atau pernyataan halal pada 
kemasan produk untuk menunjukan bahwa produk yang dimaksud berstatus sebagai 
produk halal.24 Label merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari suatu produk 
yang menyampaikan informasi mengenai produk dan penjual. Menurut Kotler dan 
Amstrong, Label halal adalah pencantuman tulisan atau pernyataan halal pada 
kemasan produk untuk menunjukkan bahwa produk yang dimaksud berstatus sebagai 
produk halal.25 
Labelisasi halal dia mempunyai tujuan untuk memenuhi tuntutan pasar 
(konsumen) secara universal. Maka apabila tuntutan itu bisa terpenuhi, secara 
ekonomi para pebisnis Indonesia akan mapu menjadi tuan rumah dari segi produk 
yand dipasarkan, tujuan lain yang sangat mendasar adalah melindungi akidah para 
konsumen terutama tujuan yang beragam Islam. Artinya dengan adanya labelisasi, 
para konsumen muslim tidak akan lagi ragu dalam mengomsumsi sesuatu yang di 
butuhkan.26 
Label halal adalah perizinan pemasangan kata “HALAL” pada kemasan 
produk dari suatu perusahaan oleh BPOM. Izinan pencantuman label halal pada 
kemasan produk yang dikeluarkan oleh BPOM didasarkan rekomendasi MUI dalam 
bentuk sertifikat halal MUI. Sertifikat halal MUI dikeluarkan oleh MUI berdasarkan 
hasil pemeriksaan LP BPOM MUI. Dengan demikian label halal adalah label yang 
                                                             
24Philip Kotler dan Amstrong., Princeples Of Marketing, h. 254. 
25Philip Kotler dan Amstrong., Princeples Of Marketing, h. 255. 
26Eri Agustian,Pegaruh Labelisasi Halal Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen.Studi 
Kasus Pada Produk Wall’s Conello-Bogor Indonesia 2013) 
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diberikan pada produk yang telah memenuhi kriteria halal menurut agama islam. 
Menurut Utami, label halal diukur dengan indikator sebagai berikut : 
1. Gambar, merupakan hasil dari tiruan berupa bentuk atau pola (hewan orang, 
tumbuhan, dsb). 
2. Tulisan, merupakan hasil dari menulis yang diharapkan bisa untuk dibaca. 
3. Kombinasi gambar dan tulisan, merupakan gabungan antara hasil gambar dan 
hasil tulisan yang dijadikan mebjadi satu bagian.Menempel pada kemasan, 
dapat diartikan sebagai sesuatu yang melekat (dengan sengaja atau tidak 
sengaja) pada kemasan (pelindung suatu produk).27 
Adanya label halal yang tercantum pada kemasan produk, maka secara 
langsung akan memberikan pengaruh bagi konsumen khususnya masyarakat muslim 
untuk menuggunakan produk tersebut. Munculnya rasa aman dan nyaman dalam 
mengosumsi produk tersebut akan meningkatkan kepercayaan serta minat belinya 
yaitu: 
a. Proses Pembuatan  
Proses pembuatan atau proses produksi suatau perusahaan yang sudah 
menggunakan label halal hendaknya harus tetap menjaga hal-hal berikut: 
1. Binatang yang hendak dibersihkan. Binatang yang sudah mati setelah di 
sembelih. 
                                                             
27Utami dan Wahyu Budi,  Pengaruh Label Halal Terhadap Keputusan Membelian: Survei 
Pada Pembeli Produk Kosmetik Wardah di Outlet Wardah Griya Muslim An-Nisa Yogyakarta, 




2. Bahan campuran yang digunakan dalam proses produksi tidak terbuat dari 
barang-barang atau barang yang yang haram.  
3. Air yang digunakan untuk membersihkan bahan hendaklah air mutlak atau 
bersih dan mengalir. 
b. Bahan Baku Utama 
Bahan baku produk adalah bahan yag digunakan dalam kegiatan proses 
produksi, baik berupa bahan baku, bahan setengah jadi maupun bahan jadi sedangkan 
bahan tambahan produk adalah bahan yang digunakan sebagai bahan utama yang 
ditambahkan dalam proses teknologi produksi.28  
c. Bahan pembuatan  
Bahan pembuatan atau bahan yang tidak termasuk dalam kategori bahan baku 
ataupun bahan yang berfungsi untuk membantu mempercepat atau memperlambat 
proses produksi termasuk rekayasa. Rekayasa genetika adalah suatu proses yang 
melibatkan pemindahan gen pembawa sifat dari suatu jenis hayati ke jenis yang lain 
berbeda atau sama untuk mendapatkan jenis bahan yang mampu menghasilkan 
produk pangan yang lebih unggul.29 
Makanan yang halal tidak boleh terlepas dari syariat Islam yaitu: 
Mengambil maslahat dan menolak mudharat atau bahaya, jika menurut kesehatan 
suatu jenis makanan dapat membahayakan jiwa, maka makanan tersebut haram 
                                                             
28Majelis Ulama Indonesia, Petunjuk Teknis PedomanSystem Produksi Halal,Journal,pdf. 
h.14.  
29
 Majelis Ulama Indonesia, Petunjuk Teknis PedomanSystem Produksi Halal, h.131. 
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dikomsumsi.30 Oleh karena itu, label halal dalam suatu produk mengindikasikan 
sebuah makanan yang terjamin kualitas dan kemanan dari produk tersebut. 
4. Manfaat  dan Keguanaan Label halal 
Pemberian lebel halal pada suatu produk mengindikasikan kehalalan atau 
kebasahan suatu produk untuk dikonsumsi oleh konsumen. Berikut ini, penulis akan 
memaparkan manfaat dari pengunaan lebel halal pada suatu produk yang terbagi 
dalam dua dua bagian, yaitu manfaat bagi konsumen, dan manfaat untuk produsen. 
  
                                                             
30
 Majelis Ulama Indonesia, Petunjuk Teknis PedomanSystem Produksi Halal, h.37.  
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a. Manfaat bagi konsumen 
Terdapat beberapa manfaat penggunaan lebel halal pada suatu produk 
terhadap konsumen, di antaranya adalah: 
1. Memberikan ketenganagan bagi konsumen. 
Pemberian  label halal pada suatu produk akan memberikan keamanan 
tersendiri bagi para konsumen tanpa harus bertanya-tanya lagi tentang suatu barang 
karena secara tidak langsung, bagi para konsumen yang paham dengan konsep halal 
pada suatu rpduk, akan merasa aman dalam mengkonsumsi suatu produk yang 
terdapat label halal pada kemasan. 
2. Produk akan terjamin dan aman untuk dikonsumsi atau dipake sehari-hari 
Pemberian label halal pada suatu produk terlebih dahulu melalui suatu tahap 
uji coba yang tidak smebarang. Secara tidak langsung, barang atau produk yang telah 
lolos uji coba dan mendapatkan label halal, maka akan semakin aman dan terjamin 
kualitas suatu produk tersebut. Sehingga suatu rpdouk yang memiliki sertifikasi atau 
label halal, akan terjamin dan aman untuk dikonsumsi oleh para konsumen. 
b. Manfaat bagi produsen. 
1. Memiliki kesempatan untuk meraih pasar dalam pasar gobal. 
Artinya, untuk bersaing di pasar internasional atao global, maka syarat 
pertama yang harus dimiliki adalah memiliki produk yang berkualitas dan aman. 
salah satu komponen terpenting pada lebel halal dari suatu produk adalah kemanan 
dan kualitasnya. Sehingga secara tidak langsung, produk-produk yang memiliki lebel 
halal akan memiliki peluang untuk bersaing di pasar global. 
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2. Konseumen akan semakin percaya terhadap produk yang dijual oleh produsen. 
3. Memiliki kesempatan untuk meraih pasar pada negara Muslim. 
B. Tinjuan Umum tentang Keputusan Pembelian 
1. Pengertian Keputusan Pembelian. 
Menurut Kotler dan Armstrong keputusan pembelian adalah perilaku pembeli 
konsumen mengacu pada perilaku pembelian konsumen akhir individu dan rumah 
tangga yang membeli barang dan jasa untuk konsumsi pribadi.31 Pada penjelasan  lain 
dikatkan bahwa keputusan pembelian adalah studi tentang bagaimana individu, 
kelompok, dan organisasi memilih, membeli menggunakan dan bagaimana barang, 
jasa, ide, atau pengalaman untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan mereka. 
Pemasar dapat memahami secara penuh teori dan realitas perilaku konsumen.32 
Pendapat lain mengatakan bahwa keputusan pembelian adalah unit-unit dan 
proses pembuatan keputusan yang terlibat dalam penerimaan, penggunaan, 
pembelian, dan penentuan barang jasa dan ide.33 Kehati-hatian dalam proses 
pengambilan kepeutusan dengan mempertimbangkan dengan matang sebelum 
membeli dapat mengurangi resiko kerugian konsumen setelah pembelian. 
 Berdasarkan penjelasan tersebut, keputusan pembelian dapat digeneralisasikan 
sebagai suatu hasil dari berbagai proses yang dialami oleh konsumen sehingga 
berakhir pada suatu pilihan yang bersifat tindakan. Mengidentifikasi dan memaknai 
                                                             
31Philip Kotler dan Amstrong., Princeples Of Marketing, h. 289. 
32Philip Kotler dan Kevin Keller, Manajemen pemasaran edisi 13 (Jilid 1; Jakarta: Penerbit 
Erlangga, 2009), h. 166. 
33Etta Mamang sangadji dan Sopiah, Perilaku Konsumen Pendekatan Praktis (Yogyakarta : 
Andi Offset, 2013), h.7. 
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pengertian pengambin keputusan, penulis berakhir ada suatu eksmpulan bahwa 
keputusan pembelian dapat juga diartikans ebagai salah satu perilaku suatu konsumen 
dalam memilih produk.  
Menurut Mowen dan Minor perilaku konsumen adalah sebagai studi tentang 
unit pembelian (buying unit) dan proses pertukaran yang melibatkan perolehan, 
konsumsi, dan pembuangan barang, jasa, pemngalaman, serta ide-ide.34 
Definisi keputusan konsumen menurut nugroho adalah proses 
pengintegrasikan yang mengkombinasi sikap pengetahuan untuk mengevaluasi dua 
atau lebih perilaku alternatif dan memilih salah satu diantaranya. Evaluasi 
pengambilan keputusan sangat di butuhkan dan mempertimbangkan pembelian 
produk berikutnya.35 
Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut, maka keputusan pembelian akan 
timbul setelah melalui beberapa tahap identifikasi terlebih dahulu terhadap suatu 
produk yang akan dipilih atau dibeli. 
Keputusan pembelian merupakan suatu proses dimana konsumen melalui 
tahapantahapan tertentu untuk melakukan pembelian suatu produk. Ada dua faktor 
bisa berada antara niat pembelian dan keputusan pembelian, faktor pertama adalah 
sikap orang lain dan faktor yang kedua adalah faktor situasional yang tidak 
diharapkan.36 Oleh karena itu, preferensi dan niat pembelian tidak selalu 
menghasilkan pilihan pembelian yang tepat dan aktual. Faktor pertama adalah sikap 
                                                             
34
 Jhon c.Mowen / Michael Minor,Perilaku konsumen edisi (Jakarta : Erlangga , 2002). h.6. 
35
 Setia Nugroho, Perilaku Konsumen, (Jakarta :Kencana,2003). h.37. 
36Titik Wijayanti, Marketing Plan, Perlukah?(Jakarta: Elex Media Komputindo, 2012), h. 47 
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orang lain dan faktor yang kedua adalah faktor situasional yang tergantung dari 
kondisi sekitar yang tidak diharapkan. Oleh karena itu, preferensi dan niat pembelian 
tidak selalu menghasilkan pilihan pembelian yang sesuai. 
2. Tahap atau Alur dalam Keputusan Pembeli  
Menurut Abdullah dalam untuk menuju kepada proses keputusan dalam 
pembeli terdapat 5 tahap yaitu: 
a. Pengenalan masalah  
Pengenalan masalah sekitanya merupakan tahap pertama dari proses 
pengambilan keputusan pembeli dimana konsumen mengenali suatu masalah atau 
kebutuhan. Proses pembelian dimulai ketika pembeli menyadari adanya masalah atau 
kebutuhan yang dimana pembeli merasakan adanya perbedaan antara keadaan aktual 
dengan kedaan yang di inginkannya.  Kebutuhan ini dapat di peroleh stimuli internal 
dan eksternal. Misalnya: salah satu kebutuhan seseorang, rasa lapar, haus, pada suatu 
tingkat tertentu dan menjadi sebuah dorongan.37 
b. Pencari Informasi 
Seorang konsumen dalam melakukan proses pembelian, maka sebelumnya 
akan berusaha untuk mencari lebih mengetahui tentang produk yang diinginkan.. Kita 
dapat membedakan dua tingkatakan, keadaan pencarian informasi yang lebih ringan 
di sebut perhatian yang memuncak. Sumber informasi utama di mana konsumen di 
bagi menjadi 4 kelompok yaitu:38 
                                                             
37Philip Kolter dan Kevin Keller, Manajemen Pemasaran, h. 184. 
38Philip Kolter dan Kevin Keller, Manajemen Pemasaran, h. 185. 
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1. Sumberpribadi: seperti keluarga, teman, tetangga, rekan. 
2. Sumber komersial: seperti iklan, situs web, penyalur, kemasan, tampilan. 
3. Sumber publik: seperti media massa, organisasi, perangkat organisasi. 
4. Sumber pengalaman: seperti penanganan, pemeriksaan, penggunaan produk.  
c. Evaluasi Berbagai Alternatif 
Pemasaran perlu mengetahui evaluasi terkebihdahulu berbagai alternatif yaitu 
tahap dalam proses pengambilan keputusan pembelian di mana konsumen 
menggunakan informasi untuk mengevaluasi merek-merek produk alternatif dalam 
satu susunan pilihan yang ingin ditetapkan.39 Pada tahap evaluasi alternative produk, 
para konsumen melakukan pemilihan secara sadar dan terencasan sesuai dengan 
informasi yang telah ditetapkan sebelum mengambil suatu keputusan dalam 
pembelian. Tahap ini cukup penting untuk menghindari pembelian produk yang tidak 
sesuai yang diharapkan. 
d. Keputusan Pembelian  
Keputusan konsumen merupakan tahap dalam proses pengambilan keputusan 
pembelian sampai konsumen benar-benar membeli produk.40 Setelah membeli 
produk, konsumen mungkin merasakan tingkat kepuasan atau ketidakpuasan tertentu 
yang ditetentukan dari kualitas hasil pembelian. Konsumen yang telah melakukan 
proses pembelian kemudian akan menikmati hasil dari proses yang telah dilalui dalam 
                                                             
39Etta Mamang Sangadji Dan Sopiah, Perilaku Konsumen, h. 37. 
40Etta Mamang Sangadji Dan Sopiah, Perilaku Konsumen, h. 37-38. 
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tahap pembelian. Sehingga dengan kondisi seperti ini, selanjutnya akan diketahui 
besar kecilnya tingkat kepuasan pembel. 
e. Kepuasan Setelah Pembelian 
Tugas pemasar atau para penjual tidak berakhir ketika produknya telah dibeli 
oleh konsumen. Setelah membeli produk, konsumen bisa puas atau tidak puas, dan 
akan terlibat dalam perilaku kepuasaan pembeli yang tetap menarik bagi pemasar.41 
Kepuasan konsumen dalam pembeli produk akan berdampak jangka panjang dari 
proses jual beli selanjtnya. Jadi para penjual seyogianya harus betul-betul melayani 
konsumen sampai batas kepuasan pembelian suatu produk. Kepuasan pembelian 
suatu produk akan berdampak pada pembelian produk berikutnya, atau secara tidak 
langsung konsumen pembeli pertama akan mengajak orang lain untuk membeli 
produk yang dijual oleh pedagang tertentu. 
3. Faktor-Faktor Mempengaruhi Keputusan Konsumen 
Menurut kotler dalam perilaku komsumen dipengaruhi oleh budaya, sosial, 
pribadi, fsikologi yaitu:42 
a. Faktor Budaya 
Kebudayaan adalah faktor penentu keinginan dan perilaku seseorang yang 
paling mendasar. Peran yang dimainkan oleh kebudayaan yaitu, 
1. Sub-budaya yang terdiri dari: kelompok kebangsaan, kelompok keagamaan, 
kelompok ras, wilayah-wilayah geografis. 
                                                             
41Etta Mamang Sangadji Dan Sopiah, Perilaku Konsumen, h. 38.  
42Philip Kolter dan Kevin Keller, Manajemen Pemasaran, h. 172. 
36 
 
2. Kelas sosial, yaitu sebuah kelompok yang relatif homogen dan bertahan lama 
dalam sebuah masyarakat, yang tersusun dalam sebuah urutan jenjang, dan 
setiap para anggota dalam jenjang itu memiliki nilai, minat, dan tingkah laku 
yang sama.43 
  
                                                             
43Nugroho j. Setiadi,  Perilaku Konsumen (Cet kelima; Jakarta : Kencana, 2003), h.11-12. 
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b. Faktor Sosial  
1. Kelompok Referensi adalah seseorang adalah semua kelompok yang 
mempengaruhi langsung (tatap muka) atau tidak langsung terhadap sikap atau 
perilaku orang tersebut. Seperti teman, tetangga, dan rekan kerja.  
2. Keluarga adalah organisasi pembelian konsumen yang paling penting dalam 
masyarakat, dan anggota keluarga memprentasikan kelompok referensi utama 
yang paling berpengaruh. 
3. Peran dan status adalah setiap peranan membawa satu status yang 
mencerminkan penghargaan umum yang diberikan sesuai dengan 
masyarakatnya.44 
c. Faktor Pribadi  
Keputusan pembeli di pengaruhi oleh karakteristik pribadi yaitu: usia dan 
tahap dalam siklus hidup pembeli, pekerjaan, dan kedaan ekonomi, kepribadian dan 
konsep diri serta gaya hidup nilai.  
1. Usia dan tahap siklus hidup 
Selera kita dalam makanan, pakaian, perabot, dan rekreasi sering dihubungkan 
dengan usia kita. Konsumsi juga di bentuk oleh siklus keluarga dan jumlah, usia serta 
jenis kelamin orang dalam rumah tangga pada waktu tertentu. Dimana orang dewas 
mengalami peralihan atau transformasi tertentu sepanjang hidupnya para pemasar 
harus memberikan perhatian khusus pada keadaan hidup yang berubah, bercerai, 
menduda/janda, menikah lagi dan pengaruhnya terhadap perilaku konsumen. 
                                                             




Para pemasaran berusaha mengidentifikasi kelompok-kelompok pekerja yang 
memiliki minat di atas rata-rata terhadap produk dan jasa tertentu. 
3. Kondisi Ekonomi 
Maksud keadaan ekonomi seseorang adalah terdiri dari pendapatan yang dapat 
dibelanjakan (tingkatnya, stabilitasnya, dan polanya).45 
4. Gaya hidup  
Gaya hidup Adalah pola hidup seseorang yang dapat dilihat dari pola 
kehidupannya sehari-hari. 
d. Faktor Psikologi 
Pilihan pembelian seseorang dipengaruhi oleh tiga faktor psikologi utama 
yaitu: 
1. Motivasi, adalah kebutuhan yang mendorong seseorang secara kuat mencari 
keputusan atas kebutuhan 
2. Persepsi adalah proses bagaiamana menyeleksi, mengatur, dan 
menginterferensikan informasi guna membentuk gambaran yang berarti.  
3. Keyakinan dan sikap, (keyakinan pemikiran deskriptif yang dipertahankan 
seseorang mengenai sesuatu. Sikap merupakan evaluasi, persaan, dan 
kecenderungan yang konsisten atas suka atau tidak seseorang terhadap suatu 
objek atau ide.46 
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46






4. Jenis-jenis Perilaku Pembeli 
a. Perilaku Pembeli kompleks  
Kompleks ini sangat terlibat dalam suatu pembelian dan menyadari adanya 
perbedaan signifikan antara merek. Konsumen sangat terlibat bila suatu produk 
mahal, jarang dibeli, beresiko, dan mempunyai ekpektasi pribadi yang tinggi biasanya 
konsumen tidak mengetahui banyak kategori yang produk dan harus banyak belajar 
misalnya seseorang yang akan membeli sebuah komputer pribadi mungkin tidak 
mengetahui atribut-atribut apa yang harus di cari.47 Banyak dari cii-ciri produk yang 
tidak di mengert, seperti memori18k, penyimpangan disk, resolusi layar dan 
sebagainya.48 
b. Perilaku Pembelian Mengurangi Ketidaksesuaian 
Kadang-kadang perbdeaan konsumen sangat terlibat dalam suatu pembelian 
tetapi tidak melihat banyak perbedaan dalam merek. Keterlibatan yang tinggi ini 
sekali lagi berdasarkan bahwa pembelian tersebut misalnya bersifat mahal, jarang di 
lakukan dan beresiko. Contoh pembelian karpet merupakan keputusan yang 
mempunyai tingkat keterlibatan tinggi karena harganya yang mahal dan 
mencerminkan ekspresi diri, namun pembeli, mungkin menganggap kebanyakan 
merek karpet dalam rentang tertentu adalah sama.49 
C. Perilaku pembelian Menurut Kebiasaan 
                                                             
47
 Nugroho j. Setiadi, perilaku Konsume, h. 125. 
48Philip Kotler dan Amstrong. 2010. Princeples Of Marketing, h. 174.  
49Philip Kotler dan Amstrong. 2010. Princeples Of Marketing, h. 174. 
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Banyak produk yang di beli dengan keterlibatan konsumen yang rendah dan 
tidak ada perbedaan merek yang signifikan. Contoh pembeli garam, konsumen 
mempunyai keterlibatan yang rendah dalam kategori produk ini mereka pergi ketoko 
dan mencari merek tersebut. Jika mereka teru-menerus mencari merek yang sama, hal 
tersebut dikarenakan kebiasaan, bukan karena loyalitas merek yang kuat. Terdapat 
bukti bahwa konsumen mempunyai keterlibatan yang rendah dengan kebanyakan 
produk yang murah dan sering di beli.50 
C. Kerangka Pikir 
Urgensi kerangka teoritis (kerangka pikir) yang paling utama adalah untuk 
mempermudah perumusan hipotesis. Selain itu, kerangka teoritis juga berguna untuk 
mempertegas jenis hubungan yang terjadi antar-variabel serta untuk menggambarkan 
bagaimana proses pengorganisasian data dan analisis data yang dilakukan.51 
Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana hubungan teori 
dengan berbagai faktor telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting kerangka 
berpikir yang baik akan menjelaskan secara teoritas antara vairiabel yang teliti.  
Kerangka pikir yang penulis maksud dalam skripsi ini adalah Jika labelisasi 
halal diterapkan pada Chocolicius, maka berpengaruh pada keputusan pembelian 
suatu produk. Jika keputusan pembelian di chocolicius meningkat, maka perusahaan 
Chocolicius di Kota Makassar berhasil meningkatkan rasa percaya para konsumen. 
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51UIN Alauddin Makassar, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah (Cet.1; Makassar: 
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Hipotesis adalah jawaban sementara atau dugaan sementara terhadap masalah 
penelitian, dimana rumusan penelitian telah dinyatakan dalam bentuk pertanyaan 
atau pertanyaan.52 Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah “terdapat pengaruh 
yang signifikan antara Labelisasi halal terhadap Keputusan Pembelian di 
Chocolicious Kota Makassar”. 
Adapun hipotesis statistiknya adalah sebagai berikut: 
Ho : µ = 0 
Hɪ : µ ≠ 0 
di mana, 
Ho: Tidak terdapat pengaruh antara Labelisasi halal terhadap Keputusan Pembelian 
pada produk Chocolicious di Kota Makassar. Kota Makassar 
Hɪ: Terdapat pengaruh  signifikan antara Labelisasi Halal terhadap Keputusan 







                                                             





A. Jenis Penelitan dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian skripsi ini adalah jenis 
penelitian dekstirptif kuantitatif. Penelitian dekstiptif kuantitatif dapat diartikan 
sebagai penelitian lapangan dengan menggunakan metode kuantitatif.  Metode ini 
juga digunakan untuk penelitian pada populasi dan sampel tertentu, pengumpulan 
data menggunakan instrument penelitian,analisis data, bersifat kuantitatif/statistik, 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Hasil dari penelitian ini 
nantinya akan dipaparkan dengan mendeskripsikan hasil dari yenag telah didapat 
melalui penelitian di lapangan. 
Laporan hasil penelitian dikelola menggunakan teknik analisis data dengan 
metode  regresi linier berganda. Regresi linear berganda merupakan analisis yang 
digunakan untuk seberapa besar pengaruh anta variabel yang berhubungan..53 Oleh 
karena itu, penulis akan menjelaskan tentang apakah ada pengaruh secara signifikan 
antara penerapan label halal terhdap keputusan pembelian pada produk chocolicies di 
kota Makassar. 
  
                                                             





Berdasarkan jenis penelitian yang digunakan, maka skema desain 
penelitiannya adalah : 
 
Dimana : 
X : Label Halal 
Y : Keputusan Pembelian 
Gambar 1. Skema Desain Penelitian54 
 Sementara lokasi penelitian  ini Chocolicies Kota Makassar, dengan 
mengambil salah satu produk  yang ada di dalamnya. 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi yang menajdi objek dalam penelitian ini adalah Toko Cake dan Bakery 
Chocolicious di Kota Makassar, yang lebih tepatnya bertempat di JL. A.P. Pettarani  
Makassar. Penelitian ini nantinya menggunakan waktu kurang lebih 1 bulan, 
Terhitung mulai dari bulan November. 
B. Pendekatan penelitian 
Pendekatan yang digunakan adalah assosiatif/hubungan. Penelitian assosiatif 
merupakan suatu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua 
variable atau lebih.55 Adaapun dalam penelitian ini, penulis akan menghubungkan 
antara penerapan label halal terhadap keputusan pembelian sehingga akan diketahui 
hubungan di antara keduanya. 
                                                             
54Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. II; Bandung: Alfabeta, 2011), h. 20. 




C. Sumber Data Penelitian 
Sumber data penelitian adalah salah satu yang paling vital dalam penelitian. 
Kesalahan dalam memahami dan menggunakan sumber data, maka data yang 
diperoleh juga dapat meleset dari yang diharapkan . oleh sebab itu, peneliti harus 
memahami sumber data apa dan mana yang mesti digunakan dalam penelitian itu.56 
Sementara menurut Sukardi mengatakan bahwa, ada dua jenis sumber data 
yang digunakan dalam penelitian, yaitu sumber data primer dan sumber data 
sekunder.57 
1. Sember Data Primer 
Sumber data primer adalah sumber pertama di mana sebuah data dihasilkan 
atau dapat dikatkan bahwa sumber data sekunder itu adalah data yang didaptkan dari 
peneliti sendiri melalui langkah-langkah yang sudah dipersiapkan.58 Data primer 
dalam penelitian ini diambil langsung di perusahaan Chocolicius dengan 
menggunakan berbagai macam teknik pengumpulan data. 
2. Data Sekunder  
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber lain. Dapat juga 
dikatakan bahwa data sekunder merupakan data pendukung yang tidak diambil 
                                                             
56M. Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial dan ekonomi (Cet. I; Jakarta: Prenada Media, 
2013). h. 128. 
57Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet. I;Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 205. 
58Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gadjah Mada University 
Press, 2011), h. 117. 
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langsung dari informan akan tetapi melalui dokumen atau buku untuk melengkapi 
informasi yang dibutuhkan dalam penelitian.59 
Berdasarkan adanya sumber data primer dan sekunder tersebut, seyogyanya 
peneliti dapat lebih memberikan bobot lebih kepada sumber-sumber data primer 
terlebih dahulu, kemudian menggunakan data sekunder. 
D. Populasi dan  Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan aspek tertentu dari ciri, fenomena, atau konsep 
yang menjadi pusat perhatian dalam suatu studi atau penelitian.60 Pendapat lain 
mengatakan bahwa populasi adalah keseluruhan objek penelitian, apabila seseorang 
ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian maka penelitiannya 
merupakan penelitian populasi.61 Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa 
populasi mutlak harus ada, karena populasi merupakan objek penelitian yang akan 
diteliti, dan menjadi pusat perhatian dalam penelitian. 
Populasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah seluruh jumlah   
pengunjung di chocolicius terhitung pada hari senin, 16 November sampai 12 
Desember  2018, sejumlah 2.007 pengunjung atau pembeli. 
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60Muhammad Arif Tiro.Dasar-dasar Statistika (Cet. I; Makassar: Universitas Negeri 
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Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara tertentu 
yang juga memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang dianggap bisa 
mewakili populasi.62 Sedangkan pendapat lain berpendapat bahwa sampel adalah 
sejumlah anggota yang dipilih atau diambil dari suatu populasi.63Dengan demikian, 
maka dapat disimpulkan bahwa sampel merupakan sejumlah anggota yang diambil 
dari suatu populasi dengan cara-cara tertentu.  
Sampel yang baik adalah sampel yang dapat mewakili populasi dalam aspek-
aspek tertentu yang sedang dipelajari sebagai dasar mengambil keputusan dalam 
penelitian.  
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini, menggunakan teknik 
Probability  Sampling.Probabiliti sampling adalah sebuah teknik pengambilan 
sampel yang memberikan peluang kepada seluruh populasi untuk dijadikan sebagai 
sampel dalam penelitian.64 Sehingga dengan demikin, penulis mengambil sampel 
dengan mengacak seluruh populasi yang ada dan mengambil sebagaian. Adapun 
jumlah sample yang penulis tetapkan sebanyak 100 orang, yang kemudian akan 
menjadi salah satu sasaran peneliti dalam memperoleg beberapa data. Adapun rumus 
yang digunakan untuk menentukan sampel adalah rumus  Slovin. 
                                                             
62M. Iqbal Hasan. Pokok-Pokok Materi Statistik 2 (Statistik Inferensif) (Cet. II; Jakarta:Bumi 
Aksara, 2001), h. 84 
63Muhammad Arif Tiro.Dasar-dasar Statistika (Cet. I; Makassar: Universitas Negeri 
Makassar, 2008), h .4 
64Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D 
(Bandung: Alfabeta, 2014), h. 120. 
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n = besaran sampel 
N = besaran populasi 
E = Nilai kritis (batas ketelitian) yang diinginkan (persen kelonggaran 
ketidaktelitian karena kesalahan penarikan sampel). 
Berdasarkan rumus tersebut, Pupulasi yang bersumber dari jumlah pembeli di 
toko Cake dan Bakery Chocolicious di Kota Makassar sejumlah 2.007 
konsumen/pembeli, maka rumus Slovin dengan nilai kritis sebesar 5% jumalh sampel 
yang dibutuhkan adalah 100 pengunjung.  
E. Teknik Pengumpulan Data 
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengertian pengumpulan data 
adalah proses, cara, perbuatan mengumpulkan, atau menghimpun data.65 Metode 
pengumpulan data ialah teknik atau cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti 
untuk menghimpun data. Metode (cara atau teknik) menunjuk suatu kata yang abstrak 
dan tidak diwujudkan dalam benda, tetapi hanya dapat dilihat penggunaannya 
melalui: angket, wawancara, pengamatan, dokumentasi dan lainnya.  Pengumpulan 
data dilakukan untuk memperoleh sebuah informasi yang dibutuhkan dalam rangka 
mencapai suatu tujuan penelitian. Tujuan yang diungkapkan dalam bentuk hipotesis 
merupakan jawaban sementara terhadap pertanyaan penelitian. Jawaban itu masih 
perlu diuji secara empiris, dan untuk maksud inilah dibutuhkan pengumpulan data.66 
                                                             
65Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. II; Jakarta: 
Bali Pustaka, 1990), h. 78.  




Berikut ini, penulis akan memaparkan beberapa teknik pengumpulan data 
yang penulis gunakan dalam penelitian sebagai langkah untuk memberoleh data yang 
dibutuhkan. 
1. Teknik Angket (Kuesioner) 
Kuesioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya, dimana peneliti tidak langsung bertanya jawab dengan responden. 
Kuesioner merupakan seperangkat instrument penelitian berupa daftar pertanyaan 
atau pernyataan secara tertulis yang harus dijawab atau diisi oleh responden sesuai 
dengan petunjuk pengisiannya.67 Berdasarkan skala likert 5 (versi asli dari. Rensist 
Likert Suriyani dan Hendrayadi). 68 
a. Sangat Tidak Setuju(STS) : Skor /bobot  
b. Tidak Setuju (TS) : Skor /bobot 2 
c. Netral/ Ragu (N/R) : Skor / bobot 3 
d. Setuju (S) : Skor / bobot 4 
e. Sangat Setuju (ST) : Skor / bobot 5 
2. Teknik Observasi 
Teknik obeservasi atau pengamatan langsung adalag salah satu teknik 
pengumpulan data dengan melakukan penelitian langsung terhadap kondisi 
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lingkungan objek penelitian yang mendukung kegiatan sehingga mendapatkan 
gambaran secara jelas tentang kondisi objek dari penelitian tersebut.69 
3. Teknik Dokumentasi 
Dokumentasi adalah tekenik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
membuka dokumen-dokumen atau catatan yang dianggap  perlu.70 Adapun teknik 
dokumentasi dalam penelitian ini penulis butuhkan untuk mengumpulkan data dari 
hal-hal yang dianggap perlu seperti data produk, konsumen dan berbagai data lainnya. 
F. Instrumen Penelitian 
Penelitian pada dasaranya adalah suatu proses atau tahap melakukan 
pengukuran, maka harus ada alat ukur yang baik. Oleh karena itu, alat ukur dalam 
penelitian biasanya dinamakan instrumen penelitian, yang digunakan untuk 
mengukur fenomena sosial yang menjadi variabel penelitian.71 
Instrumen penelitian berguna sebagai fasilitas untuk menyimpulkan data agar 
pekerjaan menjadi mudah, hasilnya lebih baik dalam arti lebih cermat, lengkap dan 
sistematis sehingga mudah diolah serta data dan informasi dapat dipertanggung 
jawabkan kebenarannya. 
Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam mengumpulkan data 
adalah angket atau kuesioner. Angket merupakan alat / instrumen penelitian berupa 
pertanyaan-pertanyaan yang disusun untuk mengumpulkan data dari 
                                                             
69Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif,  Perhitungan Manual dan SPSS (Cet.I; 
Jakarta: PT. Fajar Interpratama Mandiri, 2013), h. 19. 
70Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Cet.17; Bandung: Al Fabeta, 2013), h. 87. 
71Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (Cet. XXVI; Bandung: Alfabeta, 2008), h. 260. 
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responden.Bentuk angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup, 
yaitu berupa pertanyaan-pertanyaan terkait dengan kedua variabel yang diteliti 
dengan pilihan jawaban yang telah ditentukan, sehingga tenaga pendidikdapat 
memilih pilihan yang telah tersedia menurut mereka sesuai dengan fakta yang terjadi. 
Berdasarkan instrumen yang digunakan, maka penentuan jenis pilihan dari 
angket yang digunakan yaitu dengan menggunakan 5 kategori jawaban. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabelberikut : 
Table 3.2 
    Skor jawaban untuk setiap soal 
No Pilihan Jawaban 
Skor Jawaban 
Positif Negatif 
1 Sangat Setuju 5 1 
2 Setuju 4 2 
3 Kurang Setuju  3 3 
4 Tidak Setuju 2 4 
5 Sangat Tidak Setuju 1 5 
Keterangan: 
1. Sangat setuju, jika pertanyaan/pernyataan tersebut sepenuhnya terjadi sangat 
sesuai dengan kenyataan atau keadaan yang dialami. 
2. Setuju, jika pertanyaan/pernyataan tersebut terjadi sesuai dengan kenyataan 
atau keadaan yang dialami. 
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3. Kurang setuju,jika pertanyaan / pernyataan tersebut sebagian besar terjadi  
sesuai dengan kenyataan atau keadaan yang dialami 
4. Tidak setuju, jika pertanyaan / pernyataan tersebut sewaktu-waktu terjadi 
sesuai dengan kenyataan atau keadaan yang dialami 
5. Sangat tidak setuju, jika pertanyaan / pernyataan tersebut tidak pernah terjadi 
sesuai dengan kenyataan atau keadaan yang dialami. 
Terkait dengan angket yang digunakan dalam penelitian ini, maka berikut 
tahap-tahap dalam pembuatan angket : 
a. Tahap pertama 
Pada tahap ini, kegiatan membuat pertanyaan harus berdasarkan indikator-
indikator dari setiap variabel yang akan diteliti. Butir-butir pertanyaan atau 
pernyataan itu harus ditelaah secara cermat apakah sudah sesuai dengan yang 
dirancangkan ataukah masih perlu direvisi.72 Jenis angket yang digunakan disini 
adalah angket tertutup, yaitu angket yang digunakan untuk memperoleh informasi 
atau data yang tidak dibutuhkan penjelasan karena telah disediakan jawaban di dalam 
daftar pertanyaan.Jadi stakeholder memilih salah satu alternatif jawaban yang mereka 
anggap benar atau sesuai. 
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Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Cet. 1; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2010), h. 54. 
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b. Tahap kedua 
Pada tahap ini, dilakukan pengujian validitas instrumen angket oleh ahli atau 
pengujian langsung kepada tenaga kependidikan yang menjadi sampel pada penelitian 
ini. 
G. Teknik Analisis Data 
1. Uji Kualitas Data 
a. Uji Validitas 
Uji validitas adalah suatu instrument yaitu seberapa jauh instrument benar-benar 
mengukur apa(objek) yang diukur. Menurut Siregar, menyatakan uji validitas 
dilakukan untuk merujuk sejauh mana alat ukur itu mengukur yang di ukur.73 
Menurut Martono bukunya metode penelitian kuantitatif, Validitas adalah bagaimana 
cara data itu dikumpulkan atau diperoleh lembaga penyedia data. Kriteria 
membentukan validitas kuisioner adalah sebagai berikut: 
1. Jika r Hitung>r Tabel Maka Pertanyaan Valid. 
2. Jika r Hitung>r Tabel Maka Pertanyaan Tidak Valid. 
b. Uji Realibilitas 
Menurut Yusuf, menyatakan uji Rehabilitas adalah ulangan dan pengukuran 
pertama dengan menggunakan instrumen yang sama.74 Menurut Sofyan, adalah untuk 
                                                             
73Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif (Cet, 4 jakarta Pers 2014), h. 136. 
74Yusuf Muri. A, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan  
(Jakarta; Kencana. 2014).  
55 
 
mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten menggunakan alat yang 
sampul.75 Pernyataan valid ditentukan reabilititasnya dengan criteria sebagai berikut: 
 Jika r alpha posotif dan lebih besar dari r tabel maka pernyataan tersebut valid 
realibel.  
 Jika r alpha negatif dan lebih kecil dari rtabel maka pernyataan tersebut tidak 
valid realibel. 
2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji apakah modal regresi benar-benar 
menunjukkan hubungan uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji heterokesdasitas.  
a. Uji Normalitas  
Pengujian normalitas adalah pengujian tentang kenormalan distribusi data. 
Suatu variabel dikatakan normal jika gambar distribusi dengan titik-titik data yang 
menyebar disekitar garis diagonal dan penyebaran titik-titik data searah mengikuti 
garis diagonal.76 
b. Uji Multikolinieralitas 
Uji multikonieralitas diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya variabel 
independen yang memiliki kemiripan antar variabel dependen dalam suatu model. 
Kemiripan atau variabel independen akan mengakibatkan korelasi yang sangat kuat. 
Selain itu untuk uji ini juga untuk menghindari kebiasaan dalam proses pengambilan 
keputusan mengenai pengaruh pada uji masing-masing variabel independen terhadap 
                                                             
75Siregar Sofian, Metode Penelitian Kuantitatif  (Cet: 1, Jakarta: Kencana). H. 34.  
76Perbayu Budi Santosa, Analisis statistic dengan Microsof Excel dan SPPS (Yogyakarta 
Andi, 2005). h. 231.  
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variabel dependen jika VIF yang dihasilkan diantara 1-10 maka tidak terjadi 
multikolonieritas.77 
c. Uji Heteroskedatisitas 
Uji Heteroskedatisitas bertujuan untuk menguji apakah modal regresi terjadi 
ketidaksamaan varance dari residul satu pengamanan yang lain. Apabila probilitas 
signifikan menunjukan nilai di atas 0,05 atau 5% maka dalam model regresi tersebut 
tidak dapat heteroskedatisitas. Uji Glejser merupakan salah satu cara yang dapat 
digunakan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi yang digunakan terjadi 
heteroskeditisitas atau tidak. Uji Glejser merupakan pengujian yang mengusulkan 
untuk meregres nilai absolute residual terhadap variabel independen. 
H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik yang digunakan untuk mengolah data adalah teknik analisis statistic 
melalui program computer Excel statistic Analysis dan SPPS. Adapun teknik analisis 
data yang digunakan penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Regresi Linear Berganda  
Regresi bertujuan untuk menguji hipotesis dalam penelitian metode analisis 
reggresi berganda. Metode analisis ini merupakan metode statistic yang digunakan 
                                                             




untuk menguji hubungan pengaruh anatara satu variabel terhadap variabel lain, 
dengan modal sebagai berikut.78 
Y=a+B1x1 ++ B1x2 e 
Keterangan: 
Y= Keputusan Konsumen 
a= Konstanta  
X1= Pembuatan Produk  
X2= Efek Produk 
B1, B2= Koefisien 
E =error 
2. Uji Statistik F  
Uji statistik F digunakan untuk mengukur seberapa jauh pengaruh variabel 
bebas secara bersama-sama dalam menerangkan variasi variabel terikat. Uji F 
dilakukan dengan melihat signifikan F pada output uji Anova. Jika nilai signifikan F 
< 0,05 maka dapat bahwa variabel bebas secara simulasi berpengaruh signifikan 
terhadap variabel terikat.  
3. Uji Statistik T 
Uji T pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh variabel bebas 
secara individual dalam menerangkan variasi-variasi terikat. Tujuan dari uji t adalah 
untuk menguji koefisien regresi secara individual. Nilai t tabel yang diperoleh 
                                                             
78Bhuono Agung Nugroho, Strategi Jitu: Memilih Metode Statistic Penelitian dengan SPPS 
(Yogyakarta: Andi Offset, 2005), h. 43.    
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dibandingkan dengan nilai t hitung, bila t hitung<dari t tabel, ma Ho ditolak, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa variabel independen berpengaruh pada variabel dependen. 
Begitupun sebaliknya jika t hitung> 1 tabel maka Ho diterima, dengan kesimpulan 
bahwa variabel independen tidak berpengaruh terhadap varibel dependen.  
4. Koefisen Determinasi (R2) 
Koefesien Determinasi (R2) bertujuan untuk mengetahui seberapa benar 
kemampuan variabel independen menjelaskan dependen. Dalam regresi linear ganda 
kohefisen korelasi merupakan sumbangan/kontribusi variabel bebas terhadap variabel 
terikat. Nilai R3 berkisar antara 0 sampai 1, semakin mendekati angka 1 persamaan 
garis regresi adalah semakin baik.79 
Berdasarkan penjelasan tersebut, makan pengelolaan dan teknik analisis data 
ini memudahkan bagi para peneliti dalam mengelola data yang telah didapatkan di 








                                                             





HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sebagai bahan pendahuluan pada bab ini, peneliti akan menerangkan terlebih 
dahulu tentang profil Chocolicious sebagai tempat/lokasi penelitian. Pada 
pembahasan selanjutnya peneliti akan menjelaskan mengenai hasil penelitian yang 
didapatkan di lokasi penelitian sesuai dengan judul atau pokok permasalahan yaitu 
Pengaruh Label Halal terhadadp Keputusan Pembelian di Chocolicious Kota 
Makassar, sebagai berikut: 
A. Gambaran Tentang Chocolicious 
1. Sejarah Singkat Chocolicious 
 Chocolicious Indonesia lahir dari kecintaan terhadap bakery and pastry. Tahun 
2013, dimulai dari industri rumahan hingga kini menjadi industri modern dan telah 
memiliki beberapa gerai di kota Makassar. Berawal dari rasa cinta menjadi salah satu 
produk yang dicintai. 
 Mengusung tagline "Premium Cookies and Cake" Chocolicious menghadirkan 
beberapa varian cake and cookies dengan kualitas terbaik dan nomor satu di 
Makassar. Hal ini terbukti dengan banyaknya penghargaan yang telah diraih oleh 
Chocolicious Indonesia. 
 Produk ChocoliciousIndonesia terdiri dari Cake, Brownies, and Snack. 
Terdapat berbagai macam varian cake yang dimana jumlah varian sebanyak 12 varian. 
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Cheese Cake terdiri dari 8 varian. Brownies terdiri dari 15 varian. Adapun produk 
berupa Snack terdiri dari snack tradisional maupun snack produk asli Chocoliciou. 
Snack Tradisional diantaranya Barongko, Klapetart, Sanggara Balanda, dan Katrisalla. 
Snack produk perusahaan diantaranta Mushroom, Chicken Potato, Pia Bakar Taiwan, 
Blanket, , Mochi, Tart Cheese, Tart Susu, Molten Lava, Roti Manis, Beef Fired dan 
berbagai macam varian lainnya.  
 Adapun produk unggulan Chocolicious yakni Everlasting Love, Oreo Tiramisu, 
Red Velvet Baked, Cheese Cake, Love A Fair Cake, Blanket “CrunchyandMelted” 
yang terdiri dari beberapa varian rasa diantaranya coklat pisang, coklat keju, durian. 
Blanket juga bisa dijadikan oleh-oleh saat berkunjung ke kota Makassar. 
 Setiap hari merupakan hari untuk belajar menjadi semakin baik dalam 
memberikan cake yang terbaik untuk Anda karena kami percaya sesuatu yang dibuat 
dengan hati akan sampai ke hati. 
 Sampai hari ini Chocolicious sudah memiliki cabang diantaranya yang 
bertempat di jl. Pettarani No. 40 E, Perintis Kemerdekaan KM 12, Jl. Aroepala Ruko 
3C, Hertasning, dan Outlet NIPAH Mall. 
VISI 
“Menjadi perusahaan Cake & Bakery yang unggul dengan kualitas dan cita rasa 
dengan skala internasional”  
MISI 
• Menyediakan cake & bakery dengan beberapa varian dengan kualitas dan cita 
rasa yang nomor satu. 
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• Senantiasa berinovasi untuk memenuhi kebutuhan pasar. 
• Memberikan pelayanan yang prima kepada pelanggan. 
• Meningkatkan kualitas dan mutu produk sehingga bisa bersaing baik di dalam 
negeri maupun di dunia international.  
• Mengedepankan proses dan pengolahan produksi yang terjamin kehalalan dan 
kebersihannya. 
• Mempunyai komitmen penuh dalam memuaskan pelanggan dan pihak-pihak 
yang terkait dengan tetap memperhatikan kinerja perusahaan agar dapat tumbuh 
dan berkembang.  
2. Penghargaan-penghargaan yang diperoleh Chocolicious 
MAKASSAR MOST FAVOURITE AWARD 2015 – 2017 
 




MASTER BRAND AWARD 2017 
 






B. Penerapan Label Halal terhadap Keputusan Pembelian produk Chocolicious di 
Kota Makassar.  
Diduga ada pengaruh antara label halal dan keputusan pembelian. Oleh karena 
itu, untuk keperluan itu dari seluruh populasi yang ada di Chococious, diambil sampel 
sebanyak 100 orang, untuk ditanya tentang penerapan label halal terhadap 
peningkatan hasil pembelian. Label Halal (X) dan Keputusan Pembelian (Y), dapat 




1. Uji Validitas 
Pengujian validitas data dilakukan dengan menggunakan software SPSS. 
Untuk tingkat validitas dilakukan uji signifikan dengan membandingkan nilai r 
hitung yang merupakan nilai item dari corrected item-Total Correlation lebih besar 
dari r tabel ( r hitung > r tabel ) pada signifikansi 0,05. Untuk degree of freedem (df) 
= n - k dalam hal ini adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah konstruk. Pada kasus 
ini besarnya df dapat dihitung 100-2 atau df 98 dengan alpha 0,005 didapat r tabel 
0,361; jika r hitung lebih besar dari r tabel dan nilai r positif, maka butir pertanyaan 
tersebut dikatakan valid. 
Tabel 4.1 
Hasil Uji Validitas Label Halal 
uji validitas label halal 
Item pertanyaan r hitung r tabel (5%) keterangan 
1 0,416 0,195 Valid 
2 0,479 0,195 Valid 
3 0,492 0,195 Valid 
4 0,702 0,195 Valid 
5 0,490 0,195 Valid 
6 0,893 0,195 valid 
7 0,614 0,195 valid 
8 0,461 0,195 valid 
Hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa semua item labelisasi 
halal yang di uji dinyatakan valid karena nilai Corrected Item-Total Correlation 





Hasil Uji Validitas Kepuasan Pembelian 
uji validitas kepuasa konsumen 
item pertanyaan r hitung r tabel (5%) Keterangan 
1 0,703 0,195 Valid 
2 0,696 0,195 Valid 
3 0,473 0,195 Valid 
4 0,534 0,195 Valid 
Hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa semua item keputusan 
pembelian yang di uji dinyatakan valid karena nilai Corrected Item-Total 
Correlation lebih besar dari r tabel ( r hitung > r tabel ) pada signifikansi 0,05 (5%). 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan koefisien cronbach’s 
alpha (α), menurut pendapat Imam Ghozali bahwa instrument dikatakan reliabel 
jika memiliki koefisien cronbach’s alpha sama dengan 0,60 atau lebih.1 Adapun 
hasil uji reliabilitas data dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini: 
Tabel 4.3 








0,743 12 0,60 Realibel 
 
Berdasarkan Tabel diatas dapat diketahui bahwa Cronbach’s Alpha 
untuk semua pertanyaan sebesar 0,743 nilai lebih dari 0,60 maka dapat 




3. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
  Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
dependen dan independen keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Uji 
normalitas data dalam penelitian ini menggunakan Uji Kolmologorov-Smirnov (Uji 
K-S) dengan ringkasan hasil analisis sebagaimana disajikan pada tabel berikut ini. 
 
Tabel 4.5 





N 100 100 
Normal Parametersa,b 






Absolute 0,157   0,233 
Positive 0,115 0,218 
Negative -,157 -0,233 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,566 2,330 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,015 0 
Hasil uji normalitas pada Tabel di atas didapatkan nilai KS sebesar 1,566 dan 
2,330. Nilai ini tidak signifikan pada 0,05 (karena nilai asym. Sig (2-tailed) = 0,015 
dan 0 , lebih besar dari 0,05). Hal tersebut memberikan gambaran bahwa sebaran data 
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tidak menunjukkan penyimpangan dari kurva normalnya, yang berarti bahwa sebaran 
data telah memenuhi asumsi normalitas.  
Melihat tampilan grafik normal P-Plot gambar terlihat titik-titik menyebar 
disekitar garis diagonal, serta arah penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. 




b. Uji Multikolinieritas  
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen penelitian. Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Ada 
tidaknya korelasi antar variabel tersebut dapat dideteksi dengan melihat nilai 
tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Apabila nilai tolerance > 0,1 dan VIF 
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< 10, maka dinyatakan tidak ada korelasi sempurna antar variabel independen dan 
sebaliknya (Ghozali, 2006). Hasil uji multikolinieritas dapat dilihat tabel berikut: 
Tabel 4.5 










Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 28,484 2,209   12,896 0     
KEPUASAN 
KONSUMEN 
0,462 0,118 0,366 3,895 0 1 1 
a. Dependent Variable: LABEL HALAL 
Berdasarkan Tabel di atas dapat dilihat bahwa angka tolerance dari variabel 
independen kompetensi dan independensi mempunyai nilai tolerance lebih dari 0,10 
yang berarti bahwa tidak ada korelasi antar variabel indpenden . Sementara itu, hasil 
perhitungan nilai Variance Inflantion Factor (VIF) juga menunjukkan hal yang sama. 
Tidak ada satupun variabel independen yang memiliki nilai VIF lebih dari 10. 
Dengan demikian dapat disimpulkan dalam model regresi tidak terjadi 
multikolinieritas antar variabel independen tersebut. 
c. Uji Heteroskedastisitas  
Pengujian heteroskedastisitas dimaksudkan untuk mengetahui kesamaan 
varian masing-masing variabel independen (X) terhadap variabel terikat (Y). 
Pengujian homogenitas terhadap variabel penelitian digunakan uji heterokedastisitas. 
Deteksi terhadap masalah heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat grafik 117 
sebaran nilai residual. Uji heteroskedastisitas menggunakan metode grafik plot 
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Regression Standarized Predicted Value dengan Regression Studentized Residual. 
Hasil pengujian dapat dilihat pada gambar berikut ini : 
 
 
Berdasarkan grafik scatterplot di atas tampak bahwa sebaran data tidak 
membentuk pola yang jelas, titik-titik data menyebar di atas dan di bawah angka 0 
pada sumbu Y. Hal ini mengindikasikan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas 
dalam model regresi. 
d. Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi Menguji autokorelasi dalam suatu model bertujuan untuk 
mengetahui ada tidaknya korelasi antara variabel penganggu pada periode tertentu 
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dengan variabel sebelumnya. Autokorelasi dapat dideteksi dengan menggunakan nilai 
Durbin Watson dengan kriteria jika :  
a) Angka D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif  
b) Angka D-W di antara -2 dan +2 berarti tidak ada autokorelasi  
c) Angka D-W di atas +2 berarti ada autokorelasi negative 
Model Summaryb 














df1 df2 Sig. F 
Change 
1 ,366a ,134 ,125 2,306 ,134 15,174 1 98 ,000 1,592 
a. Predictors: (Constant), KEPUASAN KONSUMEN 
b. Dependent Variable: LABEL HALAL 
 
Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa nilah Durbin-Watson sebesar 1.592. 
Maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi karena nilai Durbin-Watson 
diantara -2 dan +2. 
4. Analisis Regresi Sederhana 
Hasil analisis regresi sederhana antara variabel labelisasi halal (X) 
terhadap keputusan pembelian (Y) dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Regresi Sederhana 
Koefisien Sig R R square Konstanta 
0,462 0,00 ,366 0,134 28,484 
Dari tabel diatas menunjukkan hasil nilai dengan signifikan sebesar 0,000 atau 
lebih kecil dari 0,05 ( 0,000 < 0,005 ). Maka hasil ini menyatakan bahwa variable 
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labelisasi halal (X) berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian (Y). 
Koefisien Korelasi dan Determinasi. 
Koefisien korelasi adalah nilai yang menunjukkan kuat atau tidaknya 
hubungan linear antara kedua variabel yaitu labelisasi halal (X) dan keputusan 
pembelian (Y). Menurut V. Wiratna Sujarweni keeratan korelasi dapat 
dikelompokkan sebagai berikut: 
 
0,00 – 0,20 = Korelasi sangat lemah 
0,21 – 0,40 = Korelasi lemah 
0,41 – 0,70 = Korelasi Kuat 
0,71 – 0,90 = Korelasi sangat kuat 
0,91 – 0,99 = Korelasi kuat sekali 
 1= Korelasi Sempurna 
Berdasarkan tabel maka dapat dilihat nilai koefisien korelasi (R) sebesar 
0,366 yang menjelaskan bahwa antara labelisasi halal (X) dan keputusan 
pembelian (Y) terdapat korelasi lemah dan searah/positif.  Adapun kontribusi variabel 
bebas terhadap variabel terikat dilakukan dengan menggunakan besaran angka 
koefisien determinasi (R square). Nilai R square yang didapatkan adalah sebesar 
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0,134. Angka ini menunjukkan bahwa kontribusi variabel labelisasi halal (X) 
terhadap variabel keputusan pembelian (Y) hanya sebesar 13,4 %. Artinya sebesar 
86,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk dalam penelitian. 
5. Uji Signifikan (Uji t) 
Uji signifikan menetukan apakah hipotesis yang dibuat diawal riset 
akan diterima atau ditolak. Uji t ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variable 





Jika Sig. variabel > 0,05 maka H0 ditolak atau Ha diterima 
 Jika Sig. variabel < 0,05 maka H0 diterima atau Ha ditolak 
Hasil pengolahan data pada Tabel menunjukkan bahwa nilai koefisien 
variabel labelisasi halal (X) bernilai positif 0,462 dan nilai terhitung sebesar 3,895 
dengan signifikan sebesar 0,000<0,05 artinya berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keputusan pembelian konsumen (Y) pada Chocolicius kota Makassar. 
Berdasarkan pada hasil koefisien regresi tersebut, maka diperoleh 
persamaan regresi sebagai berikut : 
Y = 28,484 + 0,462 X 
Sesuai dengan persamaan regresi linear yang diperoleh maka dapat diurai 
secara terperinci sebagai berikut : 
a. Konstanta = 28,484, artinya tanpa adanya pengaruh labelisasi 
halal maka keputusan pembelian konsumen akan terjadi sebesar 28,477. 
b. Koefisien regresi X = 0,462 artinya jika variabel labelisasi halal 
ditingkatkan maka keputusan pembelian konsumen akan meningkat pula 
Hasil dari perhitungan tersebut menunjukan  bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara labelisasi halal terhadap keputusan pembelian di took Cake dan 
Bakery di Kota Makassar. Oleh karena itu, hal ini dapat dijadikan sebagai salah satu 
acuan dalam meningkatkan jumlah pelanggang di Chococlicious secara khsuus, dan 
peningkatan perekonomian secara umum. Hasil ini juga dapat dijadikan sebagai 
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acuan untuk meyakinankan para konsumen akan rasa aman dari setiap produk yang 
memiliki label halal untuk dikonsumsi. 
6. Diskusi Hasil dan Pembahasan 
Hasil analisis yang diperoleh menggunakan uji regresi linear setelah 
melakukan observasi dengan menggunakan kuesioner sebagai media 
pengumpulan data dan diolah menggunakan SPSS versi 16. Tujuan analisis ini 
yaitu untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh signifikan labelisasi halal 
terhadap keputusan konsumen dalam pembelian produk  pada chocolicius Makassar 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai koefisien variabel labelisasi halal 
(X) adalah sebesar 0,462 sedangkan konstanta sebesar 28,484 dengan 
persamaan regresi yaitu Y = 28,484 + 0,462 X. Persamaan tersebut menjelaskan 
bahwa ada pengaruh yang signifikan antara variabel X terhadap variabel Y 
dengan nilai signifikan yang diperoleh sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 0,05 
(5%). Selain itu , hasil penelitian ini menunjukkan korelasi yang kuat yang 
menjelaskan bahwa besarnya pengaruh labelisasi halal terhadap keputusan 
konsumen dalam membeli produk di chocolicious kota Makassar. Hal ini dikarenakan 
konsumen muslim dari berbagai kalangan telah menyadari bahwa pentingnya kehati-
hatian dalam setiap memilih produk . Hal utama yang harus diperhatikan adalah 
labelisasi halal yang sudah tentu menjamin mutu dan kualitas produk  tesebut. 
Konsumen juga telah menyadari bahwa label halal sudah menjadi 
kebutuhan yang bukan hanya untuk faktor kesehatan namun juga untuk kebutuhan 
menjaga kesucian dalam beribadah. Adapun nilai determinasi 
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yang diperoleh sebesar 13,4% konsumen muslim memilih labelisasi halal 
sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi keputusan pembeliannya, 
sedangkan 86,6% dipengaruhi oleh faktor lain. Hal ini sejalan dengan pendapat 
yang dikemukakan oleh Philip Kotler, bahwa perilaku pembelian konsumen 
dipengaruhi oleh faktor-faktor budaya, sosial, pribadi dan psikologis. Masing-masing 
dari faktor-faktor tersebut memiliki subfaktor yang menjadi elemen 
pembentuknya. Faktor-faktor budaya mempunyai pengaruh yang paling luas 
dan paling dalam. Labelisasi halal merupakan bagian dari aspek reliugitas 







Berdasarkan pemaparan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat dijelaskan 
bahwa penerapan label halal pada suatu produk di chocolicius perpengaruh secara 
signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen. Hal ini dibuktikan dengan 
jawaban para responden dengan gambaran bahwa diperoleh nilai koefisien variabel 
labelisasi halal (X) adalah sebesar 0,462 sedangkan konstanta sebesar 28,484 dengan 
persamaan regresi yaitu Y = 28,484 + 0,462 X. Persamaan tersebut menjelaskan 
bahwa ada pengaruh yang signifikan antara variabel X terhadap variabel Y dengan 
nilai signifikan yang diperoleh sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 0,05 (5%).  Selain 
itu, hasil penelitian ini menunjukkan korelasi yang kuat yang menjelaskan bahwa 
besarnya pengaruh labelisasi halal terhadap keputusan 
konsumen dalam membeli produk di chocolicious kota Makassar. Hal ini dikarenakan 
konsumen muslim dari berbagai kalangan telah menyadari bahwa pentingnya kehati-
hatian dalam setiap memilih produk. Hal utama yang harus diperhatikan adalah 
labelisasi halal yang sudah tentu menjamin mutu dan kualitas dari suatu produk  
tersebut. 
B. Implikasi 
Berdasarkan penjelasan dari ba-bab yang telah dibahas sebelumnya, 
diharapkan dapar mnejadi referensi faktual bagi para pembaa dan lebih khusus bagi 
77 
 
penulos dalam memahami ilmu ekonomi secara umum, maupun  label halal secara 
terkhusus. Oleh karena itu, untuk para mahasiswa diharapkan dapat menjadi bahan 
rujukan untuk melakukan pengkajian lebih lanjut mengenai penggunaan atau 
penerapan label halal khususnya dalam konteks jual beli atau peningkatan pembelian 
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